
84  Faktor apa yang menghalangi kami untuk beriman kepada 
Allah dan kepada apa yang Allah turunkan berupa kebenaran 
yang dibawa oleh Muhammad a? Sementara kami berharap 
masuk surga bersama nabi-nabi dan orang-orang yang 
mengikuti mereka, yang menaati Allah, dan takut terhadap 
azabNya.”

85  Maka Allah membalas mereka atas iman mereka dan 
pengakuan mereka kepada kebenaran dengan surga yang 
mengalir di bawah istana-istana dan pepohonannya sungai-
sungai, mereka tinggal di sana selama-lamanya, itu adalah 
balasan orang-orang yang berbuat baik dalam mengikuti 
kebenaran dan tunduk kepadanya tanpa ikatan dan syarat apa 
pun.

86  Dan orang-orang yang kafir kepada Allah dan RasulNya, 
mendustakan ayat-ayat Allah yang Dia turunkan kepada 
RasulNya, mereka adalah para penghuni neraka, mereka 
memasukinya untuk terus tinggal di dalamnya, tidak keluar 
darinya selama-lamanya.

87  Wahai orang-orang yang membenarkan Allah dan 
mengikuti RasulNya, jangan mengharamkan apa-apa yang baik 
dari makanan, minuman dan pernikahan yang Allah halalkan 
untuk kalian, jangan mengharamkannya karena sikap zuhud 
atau ibadah, jangan melampaui batas dari apa yang Allah 
haramkan bagi kalian. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang melampaui batasan-batasanNya, sebaliknya 
Allah membenci mereka.

88  Makanlah apa yang Allah berikan kepada kalian dari 
rizkiNya dalam keadaan halal dan baik, bukan apa yang haram 
seperti harta yang diambil secara zhalim atau makanan yang 
buruk lagi menjijikkan. Bertakwalah kepada Allah dengan 
melaksanakan perintah-perintahNya dan menjauhi larangan-
laranganNya, karena Dia-lah yang kalian beriman kepadaNya 
dan iman kalian mengharuskan kalian untuk bertakwa 
kepadaNya. 

89  Allah tidak mempersoalkan kalian wahai orang-orang Mukmin, atas sumpah yang keluar dari mulut kalian tanpa bermaksud mengucapkannya, 
akan tetapi Allah hanya menghisab kalian atas apa yang kalian ikrarkan dan tegaskan di dalam hati kalian lalu kalian melanggarnya, kafarat sumpah 
yang telah kalian tegaskan di dalam hati kalian dan kalian ucapkan dengan lisan kalian, manakala kalian tidak memenuhinya adalah memilih satu 
dari tiga perkara; memberi makan sepuluh orang miskin berupa makanan penduduk setempat dengan mutu sedang, setiap miskin setengah sha’, 
atau memberi mereka pakaian, yang menurut kebiasaan umum dianggap pakaian atau memerdekakan budak sahaya yang beriman, bila pelanggar 
sumpah tidak mampu melakukan salah satu dari tiga perkara di atas, maka dia menunaikan kafarat sumpahnya dengan berpuasa tiga hari. Apa yang 
tersebut di atas adalah kafarat atas sumpah kalian wahai orang-orang Mukmin jika kalian bersumpah kemudian melanggarnya. Jagalah sumpah kalian 
dengan tidak bersumpah secara dusta dengan menggunakan Nama Allah dan dengan tidak banyak bersumpah serta dengan tidak melanggarnya 
selama melanggarnya bukan merupakan kebaikan. Lakukanlah kebaikan dan bayarlah kafarat sumpah kalian, sebagaimana Allah menjelaskan kafarat 
sumpah kalian, Allah juga menjelaskan untuk kalian hukum-hukum halal dan haram agar kalian bersyukur kepada Allah atas ilmu yang Dia ajarkan 
kepada kalian yang sebelumnya kalian tidak mengetahuinya.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Perintah untuk mencari rizki yang halal dan menjauhi yang haram.
2. Tidak ada perhitungan atas sumpah yang terucap tanpa ikrar hati, sebaliknya perhitungan berlaku untuk sumpah yang diikrarkan oleh hati untuk 
dikerjakan atau ditinggalkan.
3. Penjelasan tentang kafarat sumpah, yaitu memberi makan sepuluh orang miskin, atau memberi mereka pakaian, atau memerdekakan hamba sahaya 
yang beriman, jika pelanggar sumpah tidak mampu melakukan salah satu dari ketiganya, maka dia berpuasa tiga hari sebagai kafarat sumpahnya.
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90  Wahai orang-orang yang membenarkan Allah dan 
mengikuti RasulNya, sesungguhnya minuman memabukkan 
yang menghilangkan akal, judi yang mengandung taruhan dari 
kedua belah pihak, batu yang padanya orang-orang musyrik 
menyembelih kurban mereka sebagai pengagungan kepadanya 
atau untuk mereka sembah, anak panah yang mereka gunakan 
untuk mengundi nasib, semua itu adalah dosa yang berasal dari 
godaan setan, maka jauhilah ia agar kalian meraih apa yang 
kalian harapkan, yaitu surga, dan selamat dari apa yang kalian 
khawatirkan, yaitu api neraka.

91  Tujuan setan dari usahanya menjerumuskan kalian ke dalam 
minuman keras dan judi adalah menanamkan permusuhan 
dan kebencian di antara hati manusia, memalingkan mereka 
dari mengingat Allah dan dari ibadah shalat. Apakah kalian 
wahai orang-orang Mukmin meninggalkan kemungkaran-
kemungkaran ini? Tidak disangsikan bahwa meninggalkannya 
adalah sesuatu yang cocok bagi kalian, maka tinggalkanlah. 92  
Taatilah Allah dan taatilah RasulNya dengan melaksanakan 
perintah-perintah syariat dan menjauhi larangan-larangannya. 
Jangan menyelisihi syariat. Jika kalian berpaling darinya, maka 
ketahuilah bahwa tugas Rasul Kami hanyalah menyampaikan 
apa yang Allah perintahkan kepadanya agar disampaikan, dan 
dia telah menyampaikan. Jika kalian mengambil jalan petunjuk, 
maka kebaikannya untuk kalian sendiri, jika sebaliknya, maka 
kalian juga yang memikul akibatnya.Sesudah pengharaman 
khamar turun, sebagian orang-orang Mukmin berharap 
mengetahui keadaan saudara-saudara mereka yang telah wafat 
dalam keadaan Muslim sebelum pengharamannya. Maka 
turunlah Firman Allah c, 93  Tidak ada dosa bagi orang-orang 
yang membenarkan Allah dan melakukan amal shalih untuk 
mendekatkan diri kepadaNya berkenaan dengan khamar yang 
mereka minum sebelum ia diharamkan jika mereka menjauhi 
hal-hal yang diharamkan, menjauhi murka Allah terhadap 
mereka, beriman kepada Allah, melaksanakan amal-amal shalih, 
kemudian mereka meningkatkan sikap senantiasa merasa 
diawasi oleh Allah, sehingga mereka menyembah Allah seolah-

olah mereka melihatNya. Dan Allah mencintai orang-orang yang menyembahNya seolah-olah mereka melihatNya, karena mereka senantiasa merasa 
mendapatkan pengawasan dari Allah, hal itu mendorong seorang Mukmin agar membaguskan amal perbuatannya dan memperbaikinya. 94  Wahai 
orang-orang yang membenarkan Allah dan mengikuti RasulNya, Allah akan menguji kalian dengan hewan buruan darat yang Dia giring kepada 
kalian manakala kalian sedang ihram, yang kecil dari hewan buruan tersebut bisa kalian tangkap dengan tangan kalian sedangkan yang besar dengan 
tombak kalian, agar Allah mengetahui secara nyata yang menjadi dasar untuk menghisab hamba-hambaNya; siapa di antara mereka yang takut kepada 
Allah sekalipun dia tidak melihatNya karena kesempurnaan imannya kepada ilmu Allah, maka dia menahan diri dengan tidak menangkap hewan 
buruan karena takut kepada Penciptanya yang tidak samar bagiNya amal perbuatannya. Barangsiapa melampaui batas dan memburu hewan buruan 
padahal dia dalam keadaan ihram haji atau umrah, maka dia akan mendapatkan azab yang menyakitkan pada Hari Kiamat akibat dari pelanggarannya 
terhadap apa yang Allah larang. 95  Wahai orang-orang yang membenarkan Allah dan RasulNya serta mengamalkan syariatNya, jangan membunuh 
hewan buruan darat sementara kalian dalam keadaan ihram haji atau umrah. Barangsiapa membunuhnya dari kalian dengan sengaja, maka dia harus 
membayar hewan yang sepadan dengan hewan yang dibunuhnya itu dari unta, sapi atau kambing, yang memutuskannya adalah dua orang laki-laki 
yang adil di antara kaum Muslimin, keputusan keduanya dilaksanakan seperti apa yang dilaksanakan untuk hewan hadyu, yaitu dikirim ke Makkah 
untuk disembelih di al-Haram, atau dia membayar harganya dengan makanan yang dibagikan kepada orang-orang miskin di al-Haram, setengah 
sha’ untuk tiap orang miskin, atau berpuasa sehari untuk setiap setengah sha’ makanan, hal itu agar pembunuh hewan buruan mencicipi akibat dari 
perbuatan yang dilakukannya. Allah memaafkan apa yang telah berlalu berupa pembunuhan hewan buruan di al-Haram dan pembunuhan hewan 
buruan darat yang dilakukan oleh orang yang sedang ihram sebelum adanya pelarangan, namun barangsiapa kembali mengulang perbuatan tersebut 
sesudah pengharaman ini, maka Allah membalasnya dengan mengazabnya. Allah Mahakuat lagi Mahaperkasa, di antara bukti kekuatannya adalah 
Dia membalas siapa yang mendurhakaiNya jika Dia berkehendak, tidak ada yang menghalangiNya untuk melakukan itu.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Amal perbuatan seorang hamba, baik ketaatan maupun kemaksiatan, adalah usaha hamba sendiri, kebaikan dari ketaatannya kembali kepada 
dirinya, demikian juga efek buruk kemaksiatannya.  2. Seseorang tidak dihukum terkait dengan apa yang belum diharamkan atau belum sampai 
pengharamannya kepadanya. 3. Diharamkannya hewan buruan bagi orang yang sedang ihram haji atau umrah. 4. Di antara hikmah Allah c dalam 
menetapkan hal-hal yang Dia haramkan adalah menguji, mencoba, dan menyaring hamba-hambaNya. 5. Penjelasan tentang kafarat membunuh hewan 
buruan bagi orang yang sedang ihram. 6. Di antara hikmah disyariatkannya kafarat adalah menghukum, memberi pelajaran, dan membuat jera pelaku 
dosa sehingga tidak kembali menyelisihi perintah Allah c di masa mendatang.
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96
 Allah menghalalkan untuk kalian berburu hewan air, 

dan ikan yang diberikan oleh laut untuk kalian, baik ia hidup 
atau sudah mati yang berguna untuk yang mukim dan untuk 
musafir sebagai bekalnya. Allah mengharamkan kalian berburu 
hewan buruan darat selama kalian dalam keadaan ihram haji 
atau umrah. Bertakwalah kepada Allah dengan melaksanakan 
perintah-perintahNya dan menjauhi larangan-laranganNya, 
hanya kepada Allah semata kalian kembali pada Hari Kiamat, 
lalu Dia akan memberi kalian balasan sesuai dengan amal 
perbuatan kalian. 97

 Allah menjadikan Ka’bah Baitullah al-
Haram sebagai pusat ibadah manusia, kemaslahatan mereka 
dari sisi agama seperti shalat, haji dan umrah terlaksana 
dengannya, demikian juga kemaslahatan mereka dalam 
urusan dunia berupa keamanan di wilayah al-Haram dan 
didatangkannya segala buah-buahan ke sana. Allah menjadikan 
bulan-bulan haram, yaitu Dzulqa’dah, Dzulhijjah, Muharram, 
dan Rajab, sebagai kebaikan untuk mereka di masa-masa 
tersebut, di mana mereka merasa aman dari serangan orang lain 
terhadap mereka. Allah menjadikan hewan kurban dan hewan 
hadyu yang dikalungi sebagai pertanda bahwa ia digiring ke 
al-Haram sebagai kebaikan bagi mereka, pemiliknya merasa 
terjamin keamanannya karena tidak akan ada yang berani 
mengganggunya. Nikmat-nikmat yang Allah berikan kepada 
kalian ini agar kalian mengetahui bahwa Allah mengetahui 
apa yang ada di langit dan di bumi dan bahwa Allah Maha 
mengetahui segala sesuatu. Allah mensyariatkan hal itu dalam 
rangka mendatangkan kebaikan-kebaikan untuk hamba-
hambaNya dan menepis keburukan-keburukan dari mereka 
sebelum ia terjadi, hal ini menunjukkan bahwa Allah mengetahui 
apa yang menjadi kebaikan untuk hamba-hambaNya.

98
 Ketahuilah wahai manusia, bahwa Allah itu Mahakeras 

siksaNya bagi orang yang bermaksiat kepadaNya, dan Maha 
Pengampun bagi orang yang bertaubat kepadaNya lagi 
Maha Penyayang terhadapNya. 99

 Tugas Rasul hanyalah 
menyampaikan apa yang Allah perintahkan untuk beliau 
sampaikan, beliau tidak berkewajiban memberi manusia taufik 
kepada hidayah, karena hal itu ada di Tangan Allah semata. Allah mengetahui apa yang kalian tampakkan dan kalian sembunyikan berupa hidayah 
atau kesesatan dan akan membalas kalian atasnya.
100

 Katakanlah wahai Rasul, tidak sama apa yang buruk dari segala sesuatu dengan apa yang baik dari segala sesuatu, sekalipun banyaknya keburukan 
itu menakjubkanmu, karena jumlahnya yang banyak tidak menunjukkan keutamaannya. Bertakwalah kalian wahai orang-orang yang berakal dengan 
meninggalkan apa yang buruk dan melakukan apa yang baik agar kalian meraih surga dan selamat dari api neraka.  101

 Wahai orang-orang yang 
membenarkan Allah dan mengikuti RasulNya serta mengamalkan syariatNya, jangan bertanya kepada Rasul kalian tentang hal-hal yang kalian tidak 
memerlukannya dan tidak ada gunanya bagi kalian dalam urusan agama kalian yang jika dijawab, maka jawaban tersebut malah membuat kalian tidak 
senang karena ia memberatkan kalian. Jika kalian bertanya tentang hal-hal tersebut yang kalian dilarang untuk menanyakannya manakala wahyu turun 
kepada Rasul, niscaya ia dijelaskan untuk kalian, hal itu mudah bagi Allah, Allah memaafkan banyak perkara yang al-Qur`an mendiamkannya, maka 
jangan bertanya tentangnya, karena sesungguhnya jika kalian bertanya tentangnya, maka pembebanan hukumnya akan turun kepada kalian. 102

 Hal-
hal seperti ini telah ditanyakan oleh orang-orang sebelum kalian, manakala ia dibebankan kepada mereka, mereka tidak mengamalkannya, karenanya 
mereka menjadi kafir. 103

 Allah menghalalkan hewan-hewan ternak, dan tidak mengharamkan darinya apa yang kaum musyrikin haramkan terhadap 
diri mereka untuk berhala-berhala mereka berupa bahirah; yaitu unta betina yang dipotong telinganya manakala ia telah melahirkan dalam jumlah 
tertentu, sa`ibah; yaitu unta betina yang jika mencapai usia tertentu, maka ia dibiarkan untuk berhala-berhala mereka, washilah; yaitu unta betina yang 
melahirkan unta betina kemudian unta betina lagi, hami; yaitu unta pejantan yang telah membuahi beberapa unta betina dengan sperma di tulang 
sulbinya. Orang-orang kafir menyatakan secara dusta dan palsu bahwa Allah mengharamkan hewan-hewan tersebut. Dan kebanyakan orang-orang 
kafir tidak membedakan antara yang haq dengan yang batil, yang halal dengan yang haram.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Hewan laut halal dalam keadaan hidup atau sudah mati.  2. Pada dasarnya syiar-syiar agama yang Allah c tetapkan adalah untuk mewujudkan 
kebaikan-kebaikan bagi hamba-hambaNya di dunia dan akhirat serta menepis kemudaratan dari mereka.  3. Tugas seorang da’i yang menyeru kepada 
agama Allah c adalah menyampaikan dengan jelas dan terang benderang, adapun urusan hidayah taufik, maka ia ada di Tangan Allah c.  4. Jangan 
takjub kepada angka yang besar, karena jumlah yang besar dari sesuatu tidak menunjukkan bahwa ia halal dan baik, karena petunjuk hanya ada pada 
hukum syariat.  5. Di antara adab peminta fatwa adalah membatasi pertanyaan dalam bingkai tertentu, tidak layak baginya untuk bertanya tentang 
sesuatu yang tidak diperlukan dan tidak ada tujuan darinya.  6. Celaan terhadap apa yang dikreasikan dan diklaim secara dusta oleh kaum musyrikin 
berkenaan dengan pengharaman bahirah, sa`ibah, washilah, dan hami.
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104  Jika orang-orang yang membuat kebohongan atas Nama 
Allah dengan mengharamkan sebagian hewan ternak tersebut 
diseru, “Marilah kita merujuk al-Qur`an yang Allah turunkan 
dan Sunnah Rasul a agar kalian mengetahui mana yang halal 
dan mana yang haram,” maka mereka menjawab, “Cukup bagi 
kami apa yang kami terima dan warisi dari leluhur-leluhur 
kami berupa keyakinan-keyakinan, perkataan-perkataan dan 
perbuatan-perbuatan.” Bagaimana hal itu cukup bagi mereka 
sementara para leluhur mereka tidak mengetahui apa pun dan 
tidak terbimbing ke jalan yang benar? Tidak ada yang mengikuti 
mereka kecuali siapa yang lebih bodoh daripada mereka dan 
lebih sesat jalannya, mereka adalah orang-orang yang bodoh 
lagi sesat.
105  Wahai orang-orang yang membenarkan Allah dan mengikuti 
RasulNya serta mengamalkan syariatNya, perhatikanlah 
kebaikan diri kalian, paksalah diri kalian melakukan apa yang 
mendatangkan kebaikan untuknya, manusia yang tersesat dan 
tidak menjawab seruan kalian tidak akan merugikan kalian jika 
kalian mendapatkan petunjuk ke jalan yang benar, dan di antara 
bukti bahwa kalian terbimbing ke jalan yang benar, adalah 
kalian menegakkan amar ma’ruf dan nahi mungkar. Hanya 
kepada Allah semata kalian akan kembali pada Hari Kiamat, 
lalu Allah akan memberi tahu kalian apa yang kalian kerjakan 
di dunia dan membalas kalian karenanya.
106  Wahai orang-orang yang membenarkan Allah dan mengikuti 
RasulNya serta mengamalkan syariatNya, jika ajal kematian 
salah seorang dari kalian telah dekat dengan terlihatnya tanda-
tandanya, hendaknya dia menghadirkan saksi atas wasiatnya, 
yaitu dua orang yang adil dari kaum Muslimin atau dua laki-
laki dari orang-orang kafir saat dibutuhkan karena tidak ada 
orang-orang Muslim, jika kalian melakukan perjalanan, lalu 
ajal kematian datang kepada kalian. Jika kesaksian keduanya 
meragukan, maka tahanlah keduanya sesudah shalat agar 
keduanya bersumpah bahwa keduanya tidak menukar bagian 
keduanya dari Allah dengan bagian dunia dan tidak membela 
kerabat, tidak menyembunyikan kesaksian Allah yang ada pada 

keduanya, dan bahwa jika keduanya melakukan hal itu, maka keduanya termasuk para pelaku dosa yang durhaka kepada Allah.
107  Jika sesudah pengambilan sumpah terbukti bahwa keduanya berdusta dalam kesaksian atau dalam bersumpah, atau terbukti pengkhianatan 
mereka berdua, maka hendaknya dua orang yang mengambil posisi keduanya yang memiliki hubungan paling dekat dengan mayit bersaksi atau 
bersumpah atas kebenaran; keduanya bersumpah dengan Nama Allah bahwa “Kesaksian kami atas kebohongan dan pengkhianatan keduanya lebih 
kuat dibandingkan kesaksian keduanya atas kejujuran dan amanah keduanya. Kami tidak mengucapkan sumpah secara dusta. Jika kami mengucapkan 
sumpah secara dusta, maka sesungguhnya kami termasuk orang-orang zhalim yang melanggar batasan-batasan Allah.”
108  Apa yang tersebut di atas, yaitu pengambilan sumpah dari dua orang saksi sesudah shalat saat kesaksian keduanya diragukan dan penolakan 
terhadap kesaksian keduanya, lebih berpeluang bagi keduanya untuk menyampaikan kesaksian secara syar’i dalam menyampaikannya, keduanya 
tidak menyelewengkan kesaksian, mengubahnya atau mengkhianatinya, dan lebih membuka peluang bagi keduanya untuk khawatir dikembalikannya 
sumpah ahli waris sesudah sumpah keduanya, lalu ahli waris bersumpah yang isinya berbeda dengan sumpah mereka, maka kebohongan mereka 
terbongkar. Bertakwalah kepada Allah dengan meninggalkan dusta dan khianat dalam kesaksian dan sumpah. Dengarkanlah apa yang kalian 
diperintahkan agar mendengarnya yang disertai dengan sikap menerima, dan Allah tidak membimbing orang-orang yang keluar dari jalur ketaatan 
kepadaNya.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Jika seorang hamba menaati Allah dengan baik dan menegakkan amar ma’ruf dan nahi mungkar menurut kemampuannya, maka kesesatan siapa 
pun sesudahnya tidak berefek negatif terhadapnya, dia tidak akan ditanya tentang orang lain, khususnya orang-orang yang tersesat dari mereka.
2. Dorongan untuk menulis wasiat di samping usaha menjaganya dengan mempersaksikan orang yang adil atasnya.
3. Keterangan tentang tatacara syar’i dalam bertanya kepada saksi-saksi dalam urusan wasiat.
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109  Ingatlah wahai manusia, Hari Kiamat, saat itu Allah 
mengumpulkan seluruh rasul. Allah berfirman kepada mereka, 
“Apa respon umat-umat kalian yang Aku mengutus kalian 
kepada mereka?” Maka mereka menyerahkan jawaban mereka 
kepada Allah dengan berkata, “Kami tidak tahu, karena 
sesungguhnya ilmu hanya milikMu wahai Tuhan kami. Hanya 
Engkau semata yang mengetahui hal-hal yang ghaib dan yang 
nampak.”
110  Ingatlah manakala Allah berfirman kepada Isa j, “Wahai 
Isa putra Maryam, ingatlah nikmatKu kepadamu manakala 
Aku menciptakanmu tanpa bapak. Ingatlah nikmatKu kepada 
ibumu, Maryam j manakala Aku memilihnya di antara kaum 
wanita pada masanya. Ingatlah nikmatKu kepadamu manakala 
Aku mendukungmu dengan Jibril j. Saat kamu dalam buaian, 
kamu bisa berbicara kepada manusia dengan mengajak mereka 
kepada Allah. Kamu juga berbicara kepada mereka saat kamu 
dewasa untuk menyampaikan risalahKu kepada mereka. Di 
antara nikmatKu kepadamu, Aku mengajarimu tulis menulis, 
mengajarimu Taurat yang Aku turunkan kepada Musa j dan 
Injil yang Aku turunkan kepadamu. Aku mengajarimu rahasia-
rahasia syariat, faidah-faidah dan hikmah-hikmahnya. Di antara 
nikmat yang Aku berikan kepadamu, kamu membuat dari tanah 
liat seperti bentuk burung, kemudian kamu meniupnya, maka 
ia menjadi burung yang hidup, kamu menyembuhkan orang 
yang buta sejak lahir dan orang yang sakit sopak sehingga 
kulitnya sehat dan bersih, kamu menghidupkan orang mati 
dengan doamu kepada Allah agar menghidupkan mereka, 
semua itu dengan izinKu. Dan di antara nikmatKu kepadamu, 
Aku menyelamatkanmu manakala Bani Israil bermaksud 
membunuhmu padahal kamu telah datang kepada mereka 
dengan membawa mukjizat-mukjizat yang nyata, namun 
mereka tidak bersikap kecuali mengingkarinya. Mereka berkata, 
apa yang dibawa Isa ini hanyalah sihir yang nyata.
111  Ingatlah nikmat yang Aku berikan kepadamu di mana 
Aku memudahkan untukmu para pembela manakala Aku 
mengilhamkan kepada kaum Hawariyin agar beriman 
kepadaKu dan kepadamu. Lalu mereka tunduk dan menjawab dengan baik. Mereka berkata, “Kami beriman dan saksikanlah wahai Tuhan bahwa 
kami adalah orang-orang yang tunduk dan berserah diri kepadaMu.”
112  Ingatlah ketika para Hawariyin berkata, “Apakah Tuhanmu kuasa jika kamu berdoa kepadaNya untuk menurunkan hidangan dari langit?” Maka 
Isa j menjawab permintaan mereka dengan mengajak mereka untuk bertakwa kepada Allah dan tidak usah meminta demikian, karena ia bisa 
menjadi bencana bagi mereka. Isa berkata kepada mereka, “Bertawakallah kepada Tuhan kalian dalam meminta rizki jika kalian adalah orang-orang 
yang beriman.”
113  Hawariyin berkata kepada Isa, “Kami ingin menyantap hidangan tersebut, sehingga hati kami menjadi yakin dan mantap kepada kodrat Allah dan 
bahwa engkau adalah utusanNya, dan kami mengetahui dengan yakin bahwa engkau berkata benar kepada kami dalam apa yang engkau bawa kepada 
kami dari sisi Allah dan kami menjadi saksi-saksi untuk siapa yang tidak menyaksikannya.”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Allah akan mengumpulkan makhluk seluruhnya, baik yang mulia maupun yang rendah, pada Hari Kiamat.
2. Penetapan kemanusiaan al-Masih j dan mukjizat-mukjizatnya yang nyata berupa menghidupkan orang-orang mati, menyembuhkan orang buta 
sejak lahir dan sakit sopak.
3. Keterangan bahwa mukjizat para nabi bertujuan untuk meneguhkan para pengikut dan menegakkan hujjah di depan para penyelisih, serta bahwa ia 
bukan berasal dari para nabi itu sendiri, akan tetapi dengan izin Allah c.
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114  Isa mengabulkan permintaan mereka, dia berdoa kepada 
Allah, “Wahai Tuhan kami, turunkanlah hidangan kepada 
kami, di mana kami akan menjadikan hari turunnya hidangan 
itu sebagai hari raya yang kami muliakan sebagai ungkapan 
syukur kami kepadaMu dan sebagai pertanda dan bukti atas 
keesaanMu dan atas kebenaran apa yang aku diutus dengannya. 
Berilah kami rizki yang membantu kami untuk beribadah 
kepadaMu. Sesungguhnya Engkau wahai Tuhan kami adalah 
sebaik-baik pemberi rizki.”
115  Allah mengabulkan dosa Isa j. Allah berfirman, 
“Sesungguhnya Aku akan menurunkan hidangan yang kalian 
minta itu kepada kalian, namun barangsiapa kafir sesudahnya, 
maka jangan menyalahkan kecuali dirinya sendiri, Aku akan 
mengazabnya dengan azab yang berat yang tidak Aku gunakan 
untuk mengazab siapa pun, karena dia menyaksikan mukjizat 
yang besar, maka kekafirannya adalah kekafiran penentangan.” 
Allah mewujudkan janjiNya dengan menurunkan hidangan 
tersebut.
116  Ingatlah manakala pada Hari Kiamat Allah berbicara 
kepada Isa putra Maryam j, “Wahai Isa putra Maryam, 
apakah kamu telah berkata kepada manusia, ‘Jadikanlah aku 
dan ibuku sebagai dua sesembahan selain Allah?’” Isa menjawab 
seraya menyucikan Tuhannya, “Tidak patut bagiku untuk 
mengucapkan kecuali kebenaran, jika memang aku mengatakan 
demikian, maka Engkau pasti mengetahuinya, karena tidak ada 
sesuatu pun yang samar bagiMu. Engkau mengetahui apa yang 
aku simpan di dalam jiwaku, sebaliknya aku tidak mengetahui 
apa yang ada dalam DiriMu, sesungguhnya hanya Engkau 
semata yang mengetahui segala yang ghaib, yang samar dan 
yang nampak.”
117  Isa berkata kepada Tuhannya, “Aku tidak mengucapkan 
kepada manusia kecuali apa yang Engkau perintahkan kepadaku 
agar aku mengucapkannya, yaitu memerintahkan mereka agar 
mengesakanMu dalam beribadah. Aku adalah pengawas atas 
apa yang mereka katakan selama aku berada di tengah-tengah 
mereka. Manakala ajalku telah usai dengan pengangkatanku ke 

langit dalam keadaan hidup, maka Engkau wahai Tuhanku adalah Penjaga amal-amal perbuatan mereka. Engkau Maha menyaksikan segala sesuatu, 
tidak ada yang ghaib bagiMu, apa yang aku katakan kepada mereka dan apa yang mereka katakan sesudahku tidak samar bagiMu.
118  Wahai Tuhanku, jika Engkau mengazab mereka, maka sesungguhnya mereka adalah hamba-hambaMu, Engkau berbuat terhadap mereka apa 
yang Engkau kehendaki, namun jika Engkau memberi nikmat kepada yang beriman dari mereka dengan ampunan, maka tidak ada yang menghalang-
halangiMu, Engkau Mahaperkasa yang tidak terkalahkan, Mahabijaksana dalam pengaturanMu.”
119  Allah berfirman kepada Isa j, “Pada hari ini, kebenaran niat, amal perbuatan dan perkataan itu bermanfaat untuk pemiliknya, bagi mereka 
surga-surga yang mengalir di bawah istana-istana dan pohon-pohonnya sungai-sungai, mereka tinggal di dalamnya selama-lamanya, mereka tidak 
mati, Allah meridhai mereka dan tidak murka kepada mereka selama-lamanya, mereka rela kepadaNya karena apa yang mereka dapatkan berupa 
kenikmatan abadi. Balasan dan keridhaan bagi mereka adalah kemenangan yang besar, tidak ada kemenangan yang setara dengannya.
120  Hanya milik Allah semata kerajaan langit dan bumi, Dia-lah Penciptanya dan Pengaturnya, hanya milikNya-lah segala makhluk yang ada pada 
keduanya. Dia Mahakuasa atas segala sesuatu, tidak ada sesuatu pun yang melemahkanNya.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Ancaman Allah c terhadap siapa saja yang bersikukuh di atas kekafiran dan penentangan padahal hujjah yang nyata telah sampai kepadanya.
2. Kebersihan al-Masih j dari klaim orang-orang Nasrani bahwa dia berkata kepada mereka bahwa dirinya adalah Allah atau putra Allah atau bahwa 
dia mengklaim Uluhiyah atau Rububiyah.
3. Pada Hari Kiamat Allah akan bertanya kepada orang-orang besar dan mulia seperti para rasul, lalu bagaimana dengan orang-orang yang derajatnya 
di bawah mereka?
4. Tingginya derajat kejujuran, sanjungan Allah kepada para pemilik sifat tersebut dan bahwa ia berguna bagi pemiliknya pada Hari Kiamat.
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SURAT AL-AN’AM 

-Makkiyah-

 Tujuan surat:
Menetapkan akidah Tauhid dengan bukti-bukti yang bersifat 
logis dan membatalkan akidah-akidah yang berbau kesyirikan.

 Tafsir:

1  Sifat kesempurnaan mutlak dan pujian dengan kemuliaan-
kemuliaan tertinggi disertai dengan kecintaan adalah milik 
Allah yang menciptakan langit dan bumi tanpa contoh yang 
mendahului. Dia menciptakan malam dan siang yang datang 
silih berganti, Allah menciptakan yang pertama dengan 
kegelapannya dan yang kedua dengan cahayanya, sekalipun 
demikian, masih ada hamba-hambaNya yang kafir kepada 
Allah dan mengangkat sekutu bagiNya. Mahatinggi Allah 
setinggi-tingginya dari apa yang mereka ucapkan.

2  Allah-lah yang menciptakan kalian wahai manusia 
dari tanah basah saat Dia menciptakan bapak kalian, Adam 
j darinya. Kemudian Allah q menetapkan masa untuk 
kehidupan kalian di dunia dan masa lain yang hanya Dia 
semata yang mengetahuinya untuk kebangkitan kalian pada 
Hari Kiamat, kemudian kalian meragukan kodratNya q untuk 
membangkitkan.

3  Allah q adalah sesembahan yang haq di langit dan di bumi, 
tidak ada sesuatu pun yang samar bagiNya, Dia mengetahui apa 
yang kalian samarkan berupa niat, perkataan dan perbuatan, 
Dia mengetahui apa yang kalian perlihatkan dari semua itu dan 
akan membalas kalian atasnya.

4  Orang-orang musyrik itu tidak didatangi hujjah atau 
mukjizat dari Tuhan mereka kecuali mereka meninggalkannya 
tanpa menghiraukannya. Sungguh telah datang kepada 
mereka hujjah-hujjah yang terang dan bukti-bukti nyata yang 
menunjukkan keesaan Allah, telah datang juga kepada mereka 
mukjizat-mukjizat yang menunjukkan kebenaran para rasul 
Allah, namun demikian mereka tetap berpaling darinya tanpa sudi menolehnya.

5  Jika mereka berpaling dari hujjah-hujjah yang jelas dan bukti-bukti yang nyata tersebut, maka sungguh mereka telah berpaling dari apa yang lebih 
jelas dari itu. Mereka mendustakan apa yang dibawa oleh Muhammad a, yaitu al-Qur`an, dan mereka akan mengetahui bahwa apa yang mereka 
perolok-olokkkan, yaitu kebenaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad a, adalah kebenaran manakala mereka melihat azab pada Hari Kiamat.

6  Apakah orang-orang kafir itu tidak mengetahui Sunnah Allah dalam membinasakan umat-umat yang zhalim? Allah telah membinasakan 
umat-umat yang berjumlah banyak sebelum mereka, Allah telah memberi mereka kekuasaan di muka bumi yang tidak Dia berikan kepada kalian, 
Allah menurunkan hujan yang deras kepada mereka, mengalirkan untuk mereka sungai-sungai di bawah tempat tinggal mereka, namun mereka 
mendurhakaiNya, maka Allah membinasakan mereka karena kemaksiatan-kemaksiatan yang mereka praktikkan, dan Allah menciptakan sesudah 
mereka umat-umat yang lain.

7  Seandainya Kami menurunkan kepadamu wahai Rasul sebuah kitab yang tertulis dalam lembaran kertas, dan mereka menyaksikannya dengan 
mata kepala mereka serta menjamahnya dengan tangan mereka, niscaya mereka tidak akan beriman kepadanya karena pengingkaran dan penentangan 
mereka, dan niscaya mereka berkata, “Apa yang kamu datangkan hanyalah sebuah sihir yang nyata, maka kami tidak akan beriman kepadanya.”

8  Dan orang-orang kafir itu berkata, “Seandainya Allah menurunkan kepada Muhammad seorang malaikat yang mengajak kami berbicara dan 
bersaksi bahwa dia adalah Rasulullah, niscaya kami beriman.” Seandainya Kami menurunkan malaikat sebagaimana yang mereka inginkan itu, niscaya 
Kami membinasakan mereka jika mereka tidak beriman, dan mereka tidak diberi kesempatan untuk bertaubat manakala malaikat turun.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Kerasnya penentangan orang-orang kafir dan keterangan tentang kengototan mereka di atas kekafiran sekalipun hujjah telah tegak di hadapan 
mereka melalui bukti-bukti yang riil.
2. Merenungkan Sunnah-sunnah Allah c pada orang-orang terdahulu untuk mengetahui sebab-sebab kebinasaan mereka dan selanjutnya adalah 
berhati-hati terhadapnya.
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9  Seandainya Kami menjadikan rasul yang diutus kepada 
mereka seorang malaikat, niscaya Kami menjelmakannya dalam 
wujud manusia agar mereka bisa mendengarnya dan menerima 
ajarannya, karena semua itu tidak akan terwujud bila rasul 
yang diutus kepada mereka dalam wujud asli malaikat yang 
diciptakan oleh Allah, seandainya Kami menjadikannya dalam 
wujud manusia, niscaya perkaranya menjadi rancu bagi mereka.

10  Jika maksud dari permintaan mereka terhadap 
diturunkannya malaikat adalah memperolok-olokmu, maka 
umat-umat terdahulu juga telah memperolok-olok para rasul 
mereka, lalu azab yang mereka ingkari dan mereka diperingatkan 
dengannya manakala mereka-mereka memperolok-oloknya 
mengelilingi mereka.

11  Katakanlah wahai Rasul kepada orang-orang yang 
mendustakan lagi memperolok-olok itu, “Berjalanlah di muka 
bumi, kemudian perhatikanlah bagaimana akhir dari orang-
orang yang mendustakan para rasul Allah, hukuman Allah 
telah menimpa mereka padahal mereka mempunyai kekuatan 
dan perlengkapan.

12  Katakanlah wahai Rasul kepada mereka, “Milik siapa 
kerajaan langit, bumi dan apa yang ada di antara keduanya?” 
Katakanlah, semuanya adalah milik Allah, Dia menetapkan 
rahmat atas DiriNya sebagai karunia dariNya untuk hamba-
hambaNya, Dia tidak menyegerakan hukuman terhadap mereka, 
hingga ketika mereka tidak bertaubat, Dia mengumpulkan 
mereka semuanya pada Hari Kiamat, hari yang tidak ada 
keraguan padanya. Dan orang-orang yang merugi diri mereka 
dengan menjerumuskannya ke dalam kubangan kebinasaan 
dengan kekafiran kepada Allah tidak beriman sehingga mereka 
bisa menyelamatkan diri mereka dari kerugian.

13  Hanya milik Allah semata segala sesuatu, apa yang diam 
di malam hari sehingga ia samar, apa yang bergerak di siang 
hari sehingga ia nampak, semuanya adalah hamba-hamba 
dan makhluk ciptaanNya, yang berada di bawah kekuasaan, 
pengaturan dan penataanNya, Dia Maha mendengar perkataan-
perkataan mereka, Maha mengetahui perbuatan-perbuatan 

mereka dan akan membalas mereka atasnya.
14  Katakanlah wahai Rasul kepada orang-orang musyrik yang mengangkat sesembahan selain Allah berupa berhala-berhala dan lainnya, “Apakah 

masuk akal, selain Allah diangkat sebagai penolong dan pelindung yang aku mengharapkan pertolongan dan perlindungannya, sementara 
Allah-lah Pencipta langit dan bumi tanpa contoh sebelumnya, keduanya tidak diciptakan sebelumnya, Dia-lah yang memberi rizki kepada siapa 
yang Dia kehendaki dari hamba-hambaNya, tidak ada seorang pun dari hamba-hambaNya yang memberiNya rizki, hamba-hambaNya senantiasa 
memerlukanNya?” Katakanlah wahai Rasul, “Sesungguhnya Tuhanku q memerintahkanku agar menjadi orang pertama yang tunduk dan berserah 
diri kepada Allah dari kalangan umat ini, dan Dia melarangku dari masuk ke dalam golongan orang-orang yang menyekutukan sesuatu denganNya.”

15  Katakanlah wahai Rasul, “Sesungguhnya aku khawatir jika aku mendurhakai Allah dengan melakukan apa yang Allah haramkan, berupa syirik 
dan lainnya, atau meninggalkan apa yang Allah perintahkan berupa iman dan ketaatan-ketaatan lainnya, maka Allah akan mengazabku dengan azab 
yang berat pada Hari Kiamat.”

16  Barangsiapa yang Allah palingkan dari azab pada Hari Kiamat dan a Allah jauhkan darinya, maka dia beruntung dengan meraih rahmat Allah, 
dan keselamatan dan penjauhan dari azab tersebut merupakan keberuntungan yang nyata yang tidak tertandingi oleh keberuntungan apa pun.

17  Jika kamu wahai anak Adam ditimpa ujian dari Allah, maka tidak ada yang memalingkannya darimu kecuali Allah, sebaliknya jika kamu 
mendapatkan kebaikan, maka tidak ada yang menghalang-halanginya, tidak ada yang menolak karuniaNya. Allah Mahakuasa atas segala sesuatu, 
tidak ada sesuatu pun yang melemahkanNya.

18  Allah-lah Yang Mahakuasa lagi Maha mengalahkan, Dia tidak dapat dilemahkan oleh apa pun, tidak dikalahkan oleh apa pun, semua makhluk 
tunduk kepada Allah, Dia berada di atas hamba-hambaNya sebagaimana yang layak bagi keagunganNya q, Dia-lah Yang Mahabijaksana dalam 
penciptaan, pengaturan dan syariatNya, Maha mengetahui sehingga tidak ada sesuatu pun yang samar bagiNya.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Keterangan tentang hikmah Allah c dalam mengutus para rasul sejenis dengan kaum yang para rasul tersebut diutus kepada mereka, agar kaum 
tersebut bisa mendengar, mengerti dan menerima.
2. Ajakan untuk memperhatikan bahwa pengulangan kebiasaan orang-orang terdahulu dalam kedurhakaan kepada Allah bisa dibalas dengan 
pengulangan Sunnah-sunnah Allah c dalam hukuman.
3. Kewajiban takut terhadap kemaksiatan dan akibat buruknya.
4. Ujian yang menimpa manusia, hanya Allah yang kuasa mengangkatnya, dan kebaikan yang turun kepada manusia, tidak ada yang kuasa menolaknya 
dari Allah, tidak ada yang bisa menghalang-halangi karunia Allah dan tidak ada yang dapat menahan nikmatNya.
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19  Katakanlah wahai Rasul kepada orang-orang musyrik 
yang mendustakanmu, “Siapakah yang paling besar dan paling 
kuat kesaksiannya atas kebenaranku?” Katakanlah, “Allah 
adalah yang paling besar dan paling kuat kesaksiannya atas 
kebenaranku, Dia adalah saksi antara diriku dengan kalian, Dia 
mengetahui apa yang aku bawa kepada kalian dan apa respons 
kalian terhadapnya. Allah telah mewahyukan kepadaku 
al-Qur`an ini agar aku memperingatkan kalian dengannya 
dan memperingatkan siapa saja yang al-Qur`an ini sampai 
kepadanya, baik bangsa jin maupun manusia. Sesungguhnya 
kalian wahai orang-orang musyrik meyakini bahwa di samping 
Allah ada sesembahan-sesembahan lainnya.” Katakanlah wahai 
Rasul, “Aku tidak mengakui apa yang kalian akui, karena ia 
batil, karena sesungguhnya Allah hanyalah Tuhan Yang Maha 
Esa, tidak ada sekutu bagiNya, dan sesungguhnya aku berlepas 
diri dari segala apa yang kalian persekutukan denganNya.”

20  Orang-orang yang Yahudi yang Kami beri Taurat dan 
orang-orang Nasrani yang Kami beri Injil mengetahui Nabi 
Muhammad a dengan sempurna, sebagaimana mereka 
mengetahui anak-anak mereka dan bisa membedakannya 
dari anak-anak orang lain. Mereka adalah orang-orang yang 
merugikan diri mereka sendiri karena memasukkan diri mereka 
sendiri ke dalam neraka, karena mereka tidak beriman.

21  Tidak ada yang lebih besar kezhalimannya dibandingkan 
siapa yang menisbatkan sekutu kepada Allah lalu dia 
menyembahnya bersama Allah, atau mendustakan ayat-
ayatNya yang Dia turunkan kepada RasulNya. Sesungguhnya 
orang-orang yang zhalim dengan menisbatkan sekutu kepada 
Allah dan mendustakan ayat-ayatNya tidak akan pernah 
beruntung jika mereka tidak bertaubat.

22  Ingatlah Hari Kiamat manakala Kami mengumpulkan 
seluruh makhluk, Kami tidak membiarkan seseorang pun lolos, 
kemudian Kami berkata kepada orang-orang yang menyembah 
selain Allah sebagai celaan terhadap perbuatan mereka, “Di 
mana sesembahan-sesembahan yang dulu kalian anggap 
sebagai saingan bagi Allah?”

23  Kemudian mereka tidak mempunyai alasan sesudah ujian ini kecuali mereka berlepas diri dari sesembahan-sesembahan mereka. Mereka menjawab 
dengan dusta, “Demi Allah wahai Tuhan kami, di dunia kami tidak pernah menyekutukan sesuatu pun denganMu, sebaliknya kami adalah orang-
orang yang beriman kepadaMu dan mentauhidkanMu.”

24  Lihatlah wahai Rasul bagaimana mereka berdusta atas diri mereka dengan mengingkari kesyirikan dari diri mereka, sesembahan-sesembahan 
selain Allah yang mereka sembah di dunia menghilang dari mereka dan menelantarkan mereka.

25  Di antara orang-orang musyrik ada yang mendengar bacaanmu wahai Rasul manakala kamu membaca al-Qur`an, akan tetapi mereka tidak 
mengambil faidah dari apa yang mereka dengar, karena Kami meletakkan penutup pada hati mereka sehingga mereka tidak memahami al-Qur`an 
disebabkan penentangan mereka dan berpalingnya mereka, Kami meletakkan sumbatan pada telinga mereka sehingga mereka tidak mendengar 
dengan pendengaran yang bermanfaat bagi mereka, apa pun yang mereka lihat berupa petunjuk-petunjuk dan hujjah-hujjah yang nyata tidak akan 
membuat mereka beriman, hingga ketika mereka datang kepadamu, mereka pun mendebat kebenaran yang kamu bawa dengan kebatilan. Mereka 
berkata, “Apa yang kamu bawa itu hanyalah warisan dari kitab-kitab terdahulu.”

26  Mereka melarang manusia untuk beriman kepada Rasul dan mereka sendiri menjauh dari Rasul, mereka tidak membiarkan orang-orang mengambil 
manfaat dari Rasul dan mereka sendiri juga tidak mengambil manfaat dari Rasul, dengan perbuatan mereka ini, mereka tidak membinasakan kecuali 
diri mereka sendiri, namun mereka tidak mengetahui bahwa apa yang mereka lakukan itu justru mencelakan diri mereka.

27  Seandainya kamu melihat wahai Rasul manakala mereka dihadirkan di depan neraka pada Hari Kiamat, mereka berkata dengan penuh penyesalan, 
“Seandainya saja kami dipulangkan ke dunia dan kami tidak mendustakan ayat-ayat Allah serta kami menjadi orang-orang yang beriman.” Niscaya 
kamu melihat sesuatu yang mencengangkan karena buruknya keadaan mereka.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Keterangan tentang hikmah diutusnya Nabi a dengan membawa al-Qur`an, yaitu untuk menyampaikan dan menjelaskan, dan yang paling utama 
di antaranya adalah mengajak kepada Tauhid.
2. Penafian sekutu dari Allah c dan bantahan terhadap kebohongan orang-orang musyrik dalam urusan ini.
3. Keterangan tentang pengetahuan orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani tentang Nabi a namun demikian mereka tetap kafir kepada beliau 
dan mengingkari beliau.
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28  Perkaranya tidak sebagaimana yang mereka klaim bahwa 
seandainya mereka dipulangkan ke dunia, maka mereka akan 
beriman, sebaliknya nampak bagi mereka apa yang mereka 
sembunyikan berupa perkataan mereka, “Demi Allah, kami 
bukanlah orang-orang musyrik,” manakala anggota tubuh 
mereka bersaksi atas mereka. Jika diasumsikan mereka 
dipulangkan ke dunia, niscaya mereka akan kembali kepada 
kekafiran dan kesyirikan yang mereka dilarang dari keduanya. 
Sesungguhnya mereka berdusta dalam apa yang mereka janjikan 
berupa iman kepada Allah apabila mereka dikembalikan ke 
dunia.

29  Orang-orang musyrik berkata, “Tidak ada kehidupan 
kecuali kehidupan yang kita alami ini, kita tidak akan 
dibangkitkan untuk dihisab.”

30  Seandainya kamu wahai Rasul melihat manakala orang-
orang yang mengingkari kebangkitan dikumpulkan di 
hadapan Tuhan mereka, niscaya kamu melihat sesuatu yang 
mencengangkan karena buruknya keadaan mereka, manakala 
Allah berfirman kepada mereka, “Bukankah kebangkitan 
yang dulu kalian ingkari ini adalah sesuatu yang benar dan 
pasti terjadi sehingga tidak ada keraguan dan kebimbangan 
padanya?” Mereka menjawab, “Kami bersumpah dengan Nama 
Tuhan kami yang menciptakan kami, sesungguhnya ia adalah 
benar, tidak ada keraguan padanya.” Maka Allah berfirman 
kepada mereka pada saat itu, “Rasakanlah azab karena 
pengingkaran kalian terhadap hari yang dulu kalian dustakan 
di kehidupan dunia!”

31  Sungguh merugi orang-orang yang mendustakan 
kebangkitan pada Hari Kiamat dan beranggapan bahwa 
berkumpul di hadapan Allah adalah sesuatu yang mustahil, 
hingga ketika Hari Kiamat datang kepada mereka secara tiba-
tiba tanpa mereka ketahui sebelumnya, mereka berkata karena 
beratnya penyesalan mereka, “Sungguh kami telah merugi, 
harapan kami hampa, kami telah lalai untuk bertemu dengan 
Allah, kami kafir dan tidak menyiapkan diri untuk, Hari 
Kiamat.” Mereka memikul keburukan-keburukan mereka di 

atas punggung mereka. Ingatlah, sungguh buruk apa yang mereka pikul berupa keburukan-keburukan itu.
32  Kehidupan dunia yang kalian cenderung kepadanya hanyalah main-main dan tipu daya bagi siapa yang tidak beramal padanya dengan sesuatu 

yang mendatangkan ridha Allah. Adapun kehidupan akhirat, maka ia lebih baik bagi orang-orang yang bertakwa kepada Allah dengan melaksanakan 
apa yang Allah perintahkan berupa iman dan ketaatan, serta meninggalkan apa yang Allah larang berupa syirik dan kemaksiatan. Mengapa kalian 
wahai orang-orang musyrik tidak memahami hal ini, lalu kalian beriman dan beramal shalih?

33  Kami mengetahui bahwa kamu wahai Rasul merasa bersedih karena pendustaan mereka secara lahir, maka ketahuilah bahwa sesungguhnya 
mereka tidak mendustakanmu dalam diri mereka, karena mereka mengetahui amanah dan kejujuranmu, akan tetapi mereka adalah orang-orang yang 
zhalim karena mereka mengingkari ayat-ayat Allah, lalu mereka pun mengingkari apa yang kamu bawa dan mendustakanmu secara lahir.

34  Jangan menyangka bahwa pendustaan ini hanya terjadi pada apa yang kamu bawa, para rasul sebelummu juga telah didustakan, kaum mereka 
menyakiti mereka, lalu para rasul menghadapi hal itu dengan sabar di atas dakwah dan jihad di jalan Allah sehingga datang kepada mereka 
kemenangan dari Allah, tidak ada yang mengubah apa yang Allah tulis berupa kemenangan, itu adalah janji Allah kepada para rasulNya, dan telah 
datang kepadamu wahai Rasul berita-berita tentang para rasul sebelummu, apa yang mereka alami dari kaum mereka, dan apa yang Allah karuniakan 
kepada mereka berupa kemenangan atas musuh mereka dan pembinasaanNya terhadap kaum mereka.

35  Jika apa yang kamu hadapi wahai Rasul berupa pendustaan dan berpalingnya mereka dari kebenaran yang kamu bawa berupa kebenaran terasa 
berat bagimu, maka jika kamu bisa mencari lorong di bumi atau tangga ke langit, lalu kamu datang kepada mereka dengan membawa hujjah dan bukti 
selain apa yang telah Kami datangkan untukmu, maka lakukanlah. Seandainya Allah berkehendak menyatukan mereka semuanya di atas petunjuk 
yang kamu bawa, niscaya Allah melakukannya, akan tetapi Allah tidak menghendaki demikian karena hikmah yang mendalam, maka jangan sekali-
kali kamu termasuk orang-orang yang tidak mengetahui hal itu, lalu jiwamu melayang dengan penuh penyesalan gara-gara mereka tidak beriman.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Di antara keadilan Allah c adalah Dia mengumpulkan penyembah dan apa yang disembah, pengikut dan yang diikuti pada Hari Kiamat agar 
sebagian bersaksi atas sebagian lainnya.
2. Tidak semua orang yang mendengar al-Qur`an mengambil manfaat darinya, terkadang ada kendala seperti ditutupnya hati atau disumbatnya telinga 
sehingga tidak mengambil manfaat atau lainnya.
3. Keterangan bahwa sekalipun orang-orang musyrik mendustakan Nabi a secara lahir, namun secara batin mereka meyakini kebenaran beliau a.
4. Hiburan untuk Nabi a dengan memberi tahu beliau bahwa pendustaan yang beliau dapatkan dari kaum beliau bukan hanya terjadi pada beliau saja, 
akan tetapi ia adalah tradisi kaum musyrikin dalam berinteraksi dengan para rasul terdahulu.
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36  Sesungguhnya orang-orang yang merespons dengan baik 
apa yang kamu bawa hanyalah orang-orang yang mendengar 
pembicaraan dan memahaminya, sedangkan orang-orang kafir 
ibarat orang-orang mati yang tidak memiliki sikap apa pun. Hati 
mereka telah mati, dan Allah akan membangkitkan orang-orang 
mati pada Hari Kiamat, kemudian hanya kepada Allah sajalah 
mereka dikembalikan untuk mendapatkan balasan atas apa 
yang mereka perbuat.

37  Orang-orang musyrik berkata seraya menuntut dengan 
nada penentangan dan menunda-nunda iman, “Mengapa tidak 
diturunkan kepada Muhammad sebuah mukjizat yang luar 
biasa yang menjadi bukti dari Tuhannya atas kebenarannya 
dalam apa yang dia bawa?” Katakanlah wahai Rasul bahwa 
sesungguhnya Allah Mahakuasa untuk menurunkan mukjizat 
menurut apa yang mereka inginkan, sayangnya kebanyakan 
kaum musyrikin yang menuntut diturunkannya mukjizat 
tersebut tidak mengetahui bahwa diturunkannya mukjizat-
mukjizat berpulang kepada hikmah Allah c, bukan menurut 
apa yang mereka tuntut, seandainya Allah menurunkannya, lalu 
mereka tidak beriman, niscaya Allah membinasakan mereka.

38  Tidak ada hewan yang bergerak di muka bumi dan tidak 
ada burung yang terbang di angkasa kecuali mereka adalah 
makhluk sejenis seperti kalian wahai Bani Adam dalam urusan 
penciptaan dan rizki. Kami tidak meninggalkan sesuatu pun di 
Lauhul Mahfuzh kecuali Kami menetapkannya. Ilmu tentang 
semuanya ada di sisi Allah. Kemudian hanya kepada Tuhan 
mereka semata, mereka semuanya dikembalikan pada Hari 
Kiamat, mereka dikumpulkan untuk menerima keputusan 
Allah, lalu Allah membalas mereka sesuai dengan apa yang 
berhak mereka dapatkan.

39  Orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami itu seperti 
orang tuli yang tidak bisa mendengar dan orang bisu yang 
tidak bisa berbicara, di samping itu mereka berada dalam 
kegelapan-kegelapan tanpa bisa melihat. Mana mungkin orang 
yang keadaannya demikian bisa mendapatkan petunjuk? 
Barangsiapa yang Allah kehendaki untuk disesatkanNya, maka 
Dia menyesatkannya, sebaliknya barangsiapa yang Allah kehendaki untuk Dia bimbing ke jalan yang benar, maka Allah membimbingnya ke jalan 
lurus yang tidak ada kebengkokan padanya.

40  Katakanlah wahai Rasul kepada orang-orang musyrik itu, “Katakanlah kepadaku jika datang kepada kalian azab dari Allah atau datang kepada 
kalian Hari Kiamat yang dijanjikan kepada kalian bahwa ia pasti datang, apakah pada saat itu kalian akan berdoa kepada selain Allah untuk 
mengangkat ujian dan kesulitan yang menimpa kalian, jika kalian adalah orang-orang yang benar dalam klaim kalian bahwa sesembahan-sesembahan 
kalian mampu mendatangkan manfaat atau menolak mudarat?”

41  Yang benar, pada saat itu kalian tidak berdoa kecuali hanya kepada Allah yang telah menciptakan kalian, lalu Allah memalingkan ujian dari kalian 
dan mengangkat kesulitan dari kalian, karena hanya Allah saja yang patut dan kuasa untuk melakukan hal itu. Adapun sesembahan-sesembahan 
kalian, maka kalian pasti meninggalkannya, karena kalian mengetahui bahwa ia tidak berguna dan tidak memudaratkan.

42  Dan sungguh Kami telah mengutus para rasul kepada umat-umat sebelummu wahai Rasul, lalu umat-umat tersebut mendustakan mereka 
dan berpaling dari apa yang mereka bawa, maka Kami menguji umat-umat tersebut dengan kemiskinan dan penyakit agar mereka tunduk dan 
merendahkan diri kepada Tuhan mereka. 43  Seandainya ketika ujian dari Kami datang kepada mereka, mereka tunduk kepada Allah dan berserah 
diri kepadaNya agar Allah mengangkat ujian tersebut dari mereka, niscaya Kami merahmati mereka, akan tetapi mereka tidak melakukan demikian, 
sebaliknya hati mereka menjadi keras sehingga mereka tidak mengambil nasihat dan pelajaran, setan datang dan membuat mereka memandang bagus 
kesyirikan dan kemaksiatan yang mereka lakukan, maka mereka pun bersikukuh di atas keduanya.  44  Manakala mereka berpaling dengan pelajaran 
yang diberikan kepada mereka melalui kemiskinan dan penyakit, tidak mengamalkan perintah-perintah Allah, Kami mengistidraj mereka dengan 
membuka pintu-pintu rizki untuk mereka, Kami membuat mereka berkecukupan setelah sebelumnya mereka kekurangan, Kami menyehatkan badan 
mereka sesudah mereka tertimpa penyakit, hingga ketika mereka telah ditimpa kesombongan dan dikuasai oleh kebanggan terhadap nikmat-nikmat 
yang diberikan kepada mereka, tiba-tiba datang kepada mereka azab Kami, dan pada saat itu rasa putus asa dan hilangnya harapan terhadap apa yang 
mereka harapkan menguasai mereka.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Orang-orang kafir itu diserupakan seperti orang-orang mati, karena kehidupan hakiki adalah kehidupan hati dengan menerima kebenaran dan 
mengikuti jalan yang benar.  2. Di antara hikmah Allah c dari ujian adalah menurunkan ujian kepada orang-orang yang menyelisihi untuk melunakkan 
hati mereka dan memulangkan mereka kepada Tuhan mereka.  3. Keberadaan nikmat dan harta di tangan orang-orang sesat tidak menunjukkan bahwa 
mereka dicintai oleh Allah, akan tetapi ia adalah istidraj dan ujian bagi mereka dan selain mereka.  4. Di antara bukti-bukti yang menunjukkan Rububiyah 
Allah adalah: seandainya Allah mengambil pendengaran dan penglihatan manusia, maka tidak ada jalan bagi mereka untuk mengembalikannya.
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45  Maka diberanguslah orang terakhir dari orang-orang kafir 
dengan membinasakan mereka semuanya dan dimenangkannya 
para rasul. Segala sanjungan dan pujian hanya milik Allah 
semata Tuhan alam semesta atas pembinasaanNya terhadap 
musuh-musuhNya dan pemenanganNya terhadap wali-
waliNya.

46  Katakanlah wahai Rasul kepada orang-orang musyrik, 
“Katakanlah kepadaku, jika Allah menulikan kalian dengan 
mencabut pendengaran kalian, membutakan kalian dengan 
melenyapkan penglihatan kalian, menutup hati kalian rapat-
rapat sehingga kalian tidak memahami apa pun, siapakah 
sesembahan yang benar yang kuasa mendatangkan apa yang 
hilang dari kalian tersebut?” Perhatikanlah wahai Rasul 
bagaimana Kami menjelaskan hujjah-hujjah kepada mereka 
dan menganekaragamkan bukti-bukti, namun mereka malah 
berpaling darinya.

47  Katakanlah kepada mereka wahai Rasul, “Katakanlah 
kepadaku jika azab dari Allah datang kepada kalian secara tiba-
tiba tanpa kalian sadari, atau ia datang kepada kalian secara 
terang-terangan di depan mata kalian, maka sesungguhnya 
tidak ada yang dibinasakan oleh azab tersebut kecuali orang-
orang zhalim dengan kekafiran mereka kepada Allah dan 
pendustaan mereka kepada rasul-rasulNya, dan tidak ada yang 
selamat kecuali orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
mengikuti rasul-rasulNya.

48  Kami tidak mengutus rasul-rasul yang telah Kami utus 
kecuali untuk memberi tahu orang-orang yang beriman dan 
taat tentang sesuatu yang membahagiakan mereka, berupa 
kenikmatan langgeng yang tidak terputus dan terhenti, dan 
menakut-nakuti orang-orang kafir dan para pelaku kemaksiatan 
tentang azab Kami yang keras. Barangsiapa beriman kepada 
rasul-rasul dan membaguskan amal perbuatannya, maka tidak 
ada rasa takut pada mereka terkait apa yang akan mereka 
hadapi di akhirat mereka, dan mereka juga tidak bersedih dan 
menyesali bagian dunia yang luput dari mereka.

49  Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, mereka ditimpa azab akibat pembelotan mereka dari ketaatan kepada Allah, seandainya 
mereka tidak membelot dari ketaatan kepada Allah dan mereka melaksanakan perintah-perintah Allah dan menjauhi larangan-laranganNya, niscaya 
mereka tidak ditimpa azab.

50  Katakanlah wahai Rasul kepada orang-orang musyrik itu, “Aku tidak berkata kepada kalian bahwa aku memiliki kunci-kunci rizki Allah lalu 
aku bisa bertindak padanya sesuai dengan kehendakku. Aku tidak berkata kepada kalian bahwa aku mengetahui hal ghaib kecuali apa yang Allah 
beritahukan kepadaku melalui wahyu. Aku tidak berkata kepada kalian bahwa aku adalah salah satu malaikat dari malaikat-malaikat Allah, akan 
tetapi aku adalah Rasulullah, aku tidak mengikuti kecuali apa yang diwahyukan kepadaku, aku tidak mengklaim apa yang bukan menjadi hakku.” 
Katakanlah kepada mereka wahai Rasul, “Apakah sama orang kafir yang buta mata hatinya sehingga tidak bisa melihat kebenaran dengan orang 
Mukmin yang melihat kebenaran lalu dia beriman kepadanya? Apakah kalian wahai orang-orang musyrik tidak memikirkan ayat-ayat Allah yang ada 
di sekitar kalian?”

51  Takut-takutilah wahai Rasul dengan al-Qur`an ini orang-orang yang takut dihimpun kepada Tuhan mereka pada Hari Kiamat, mereka tidak 
memiliki penolong selain Allah yang mendatangkan manfaat bagi mereka dan tidak memiliki pemberi syafaat yang menolak mudarat dari mereka, 
agar mereka bertakwa kepada Allah dengan melaksanakan perintah-perintahNya dan menjauhi larangan-laranganNya. Mereka adalah orang-orang 
yang mengambil manfaat dari al-Qur`an.

52  Jangan menjauhkan wahai Rasul dari majelis pertemuanmu orang-orang Muslim yang miskin yang beribadah kepada Allah pada pagi dan petang 
hari dengan memurnikan ibadah hanya kepada Allah semata, jangan mengusir mereka hanya untuk mengambil hati para tokoh kaum musyrikin, 
bukan tugasmu sedikit pun menghisab orang-orang miskin tersebut, akan tetapi hisab mereka ditanggung oleh Allah, demikian juga hisabmu juga 
tidak ditanggung oleh mereka. Sesungguhnya jika kamu mengusir mereka dari majelismu, maka kamu termasuk orang-orang yang melampaui 
batasan-batasan Allah.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Para nabi adalah manusia, mereka sama sekali tidak memiliki keistimewaan Rububiyah apa pun, tugas mereka adalah menyampaikan, mereka tidak 
memiliki kewenangan bertindak pada alam semesta, mereka tidak mengetahui yang ghaib, mereka tidak memiliki kewenangan dalam urusan rizki 
dan lainnya.
2. Seorang da’i harus memperhatikan orang-orang yang mengikutinya, khususnya orang-orang lemah yang tidak mengikuti kecuali kebenaran, 
seorang da’i harus mendekatkan mereka, tidak boleh menjauhkan mereka demi mencari kerelaan orang-orang kafir.
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53  Demikianlah Kami menguji sebagian manusia dengan 
sebagian lainnya. Kami menjadikan sebagian dari mereka kaya 
dan sebagian lainnya miskin. Kami membeda-bedakan mereka 
dalam urusan dunia. Kami menguji mereka dengan hal itu 
agar orang-orang kafir yang kaya berkata kepada orang-orang 
Mukmin yang miskin, “Apakah orang-orang miskin itu yang 
meraih nikmat Allah berupa hidayah sedangkan kami tidak? 
Kalau iman adalah kebaikan, niscaya mereka tidak mendahului 
kami padanya, karena kamilah yang lebih berhak.” Bukanlah 
Allah lebih mengetahui orang-orang yang bersyukur atas 
nikmat-nikmatNya, lalu Allah membimbing mereka kepada 
iman, dan Allah juga lebih mengetahui orang-orang yang kafir 
kepada nikmat-nikmatNya, lalu Allah membiarkan mereka 
sehingga mereka tidak beriman? Benar, sesungguhnya Allah 
lebih mengetahui mereka.

54  Jika datang kepadamu wahai Rasul orang-orang yang 
membenarkan ayat-ayat Kami yang membuktikan kebenaran 
dari apa yang kamu bawa, maka jawablah mereka dengan salam 
sebagai penghormatan kepada mereka, berilah mereka kabar 
gembira akan luasnya rahmat Allah. Allah telah menetapkan 
rahmat atas DiriNya sebagai karunia dariNya. Barangsiapa 
di antara kalian melakukan kemaksiatan dalam keadaan 
jahil dan bodoh, kemudian bertaubat kepada Allah sesudah 
melakukannya, dan membaguskan amal perbuatannya, maka 
sesungguhnya Allah mengampuni apa yang dilakukannya. 
Allah Maha Pengampun bagi siapa yang bertaubat dari hamba-
hambaNya, Dia Maha mengasihi mereka.

55  Sebagaimana Kami menjelaskan apa yang disebutkan, Kami 
juga menjelaskan al-Qur`an untuk memperlihatkan kebenaran 
dan mengamalkannya, serta untuk menjelaskan jalan para 
penjahat dan metodologi mereka, agar dijauhi dan diwaspadai.

56  Katakanlah wahai Rasul, “Sesungguhnya Allah melarangku 
untuk menyembah apa-apa yang kalian sembah selain Allah.” 
Katakanlah wahai Rasul, “Aku tidak akan mengikuti hawa 
nafsu kalian dalam menyembah selain Allah, karena jika aku 
mengikuti hawa nafsu kalian dalam hal itu, maka aku tersesat 
dari jalan kebenaran dan tidak terbimbing kepadanya. Ini adalah keadaan siapa pun yang mengikuti hawa nafsu tanpa bimbingan dari Allah.”

57  Katakanlah wahai Rasul kepada orang-orang musyrik, “Sesungguhnya aku berjalan di atas bukti yang nyata dari Tuhanku, bukan di atas hawa 
nafsu, sementara kalian mendustakan bukti ini, aku tidak memiliki kewenangan dalam apa yang kalian minta berupa azab dan mukjizat yang luar biasa 
yang kalian minta, karena semua itu ada di Tangan Allah. Keputusan yang di antaranya adalah apa yang kalian minta hanya milik Allah semata, Allah 
memfirmankan kebenaran dan memutuskan dengan kebenaran. Allah q adalah sebaik-baik pemberi keputusan di antara yang haq dengan yang batil.”

58  Katakanlah wahai Rasul kepada orang-orang musyrik, “Kalau urusan azab yang kalian menuntut agar disegerakan itu ada dalam genggamanku 
dan kewenanganku, niscaya aku menurunkannya kepada kalian, dan saat itu perkara di antara diriku dan diri kalian diputuskan. Dan Allah lebih 
mengetahui orang-orang zhalim, berapa lama Allah menangguhkan mereka dan kapan Allah menghukum mereka.”

59  Hanya milik Allah semata kunci-kunci yang ghaib, tidak ada yang mengetahuinya selainNya, Allah mengetahui segala apa yang ada di daratan 
berupa makhluk-makhluk; hewan-hewan, tumbuhan-tumbuhan dan benda-benda mati. Allah mengetahui apa yang ada di lautan berupa hewan-
hewan dan tumbuh-tumbuhan. Tidak gugur selembar daun di mana pun, tidak ada biji yang tersembunyi di bumi, tidak ada yang basah, tidak ada 
yang kering, kecuali ia tertulis di sebuah kitab yang nyata, yaitu Lauhul Mahfuzh.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Allah c menjadikan sebagian hamba sebagai ujian bagi sebagian lainnya, keadaan mereka dalam urusan rizki, kufur, dan iman berbeda-beda, kufur 
dan iman tidak berkaitan dengan luas dan sempitnya rizki.
2. Di antara akhlak seorang da’i adalah wajah berbinar, mengucapkan salam dan berseri-seri serta ceria di hadapan rekan-rekannya.
3. Seorang da’i harus menjauhi hawa nafsu pada akidah, manhaj, dan perilakunya.
4. Penetapan keesaan Allah c dalam urusan ilmu ghaib, tidak ada sekutu bagiNya, luasnya ilmuNya dalam hal ini, tidak ada sesuatu pun yang luput 
dari ilmuNya, tidak ada sesuatu dari makhlukNya yang samar dari ilmuNya kecuali ia ditetapkan dan dicatat di sisiNya dengan perincian yang paling 
cermat.
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60  Allah-lah yang mencabut arwah kalian secara temporer 
manakala kalian tidur, Allah-lah yang mengetahui apa yang 
kalian usahakan berupa amal perbuatan di siang hari dalam 
aktivitas kalian, kemudian Allah membangunkan kalian di 
siang hari sesudah mencabut arwah kalian saat tidur agar kalian 
melaksanakan pekerjaan-pekerjaan kalian, hingga selesai ajal 
hidup kalian yang ditetapkan di sisi Allah, kemudian hanya 
kepadaNya kalian kembali dengan dibangkitkan pada Hari 
Kiamat, kemudian Allah memberi tahu kalian tentang apa 
yang kalian perbuat selama hidup kalian di dunia dan Allah 
membalas kalian atasnya.

61  Allah-lah yang Mahakuasa yang menundukkan segala 
sesuatu, segala sesuatu tunduk kepadaNya, Dia berada di atas 
hamba-hambaNya sesuai dengan keagunganNya q. Allah 
mengutus kepada kalian wahai manusia, malaikat-malaikat 
mulia yang mencatat amal perbuatan kalian hingga ajal 
seseorang dari kalian selesai dengan dicabutnya arwahnya oleh 
malaikat maut dan para pembantunya. Malaikat maut dan para 
pembantunya tidak pernah melalaikan apa yang diperintahkan 
kepada mereka.

62  Kemudian semua makhluk yang arwahnya dicabut 
dipulangkan kepada Allah, Pencipta mereka yang Mahahaq, 
untuk menerima balasan dariNya atas amal perbuatan mereka, 
Dia-lah Yang memiliki keputusan mengikat dan hukum yang 
adil di antara mereka, dan Dia adalah Penghisab yang paling 
cepat, Dia menghisab semua makhluk dalam satu hari.

63  Katakanlah wahai Rasul kepada orang-orang musyrik, 
“Siapa yang menyelamatkan dan mengentaskan kalian dari 
marabahaya di kegelapan-kegelapan daratan dan lautan yang 
menimpa kalian? Kalian berdoa kepadaNya semata dengan 
merendahkan diri dan pasrah secara total dalam keadaan 
rahasia dan terang-terangan, ‘Jika Tuhan kami menyelamatkan 
kami dari marabahaya ini, niscaya kami termasuk orang-orang 
yang mensyukuri nikmat-nikmatNya kepada kami dengan 
tidak menyembah selainNya’.”

64  Katakanlah wahai Rasul kepada mereka, “Allah-lah yang 
menyelamatkan kalian darinya dan mengentaskan kalian dari segala kesulitan, namun sesudah itu kalian menyekutukan selainNya bersamaNya 
dalam keadaan bahagia. Kezhaliman apa yang lebih besar daripada apa yang kalian lakukan ini?”

65  Katakanlah wahai Rasul kepada mereka, “Allah-lah yang Mahakuasa untuk menurunkan azab kepada kalian yang datang dari atas kalian seperti 
hujan batu, halilintar, dan banjir bandang, atau azab datang kepada kalian dari bawah kalian seperti gempa dan pembenaman, atau menjadikan hati 
kalian berselisih, di mana setiap orang dari kalian mengikuti hawa nafsunya sehingga sebagian dari kalian memerangi sebagian lainnya.” Perhatikanlah 
wahai Rasul bagaimana Kami menghadirkan bukti-bukti dan dalil-dalil yang beranekaragam dan Kami menjelaskannya untuk mereka agar mereka 
mengetahui bahwa apa yang kamu bawa adalah haq dan bahwa apa yang ada pada mereka adalah batil.

66  Kaummu mendustakan al-Qur`an ini padahal ia adalah kebenaran yang tidak ada keraguan padanya bahwa ia datang dari sisi Allah. Katakanlah 
wahai Rasul kepada mereka, “Aku bukan pengawas bagi kalian atas amal perbuatan kalian, karena sesungguhnya aku hanyalah pemberi peringatan 
untuk kalian yang memperingatkan akan azab yang berat.”

67  Setiap berita memiliki waktu kejadiannya dan akhir penghabisannya, di antaranya adalah berita tentang akhir dan tempat kembali kalian, kalian 
pasti mengetahui hal itu manakala kalian dibangkitkan pada Hari Kiamat. 

68  Jika kamu melihat wahai Rasul, orang-orang musyrik membicarakan ayat-ayat Kami dengan nada memperolok-olok dan menistakan, maka 
jangan duduk bersama mereka sehingga mereka beralih ke pembicaraan yang bersih dari penghinaan dan pelecehan kepada ayat-ayat Kami, jika setan 
membuatmu lupa dan kamu duduk bersama mereka, kemudian kamu teringat, maka bergegaslah untuk meninggalkan majelis mereka, jangan duduk 
bersama orang-orang yang melakukan pelanggaran tersebut.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Keterangan bahwa tidur adalah kematian di mana arwah dicabut padanya, kemudian saat terjaga, ia dikembalikan.
2. Penetapan dalil melalui fitrah bahwa yang berhak disembah hanyalah Allah semata, karena orang-orang kafir beriman kepada Allah c dan mereka 
kembali kepada fitrah mereka saat mereka berada dalam kondisi darurat dan ditimpa marabahaya, di mana mereka hanya memohon kepada Allah 
c semata.
3. Bantahan terhadap kaum musyrikin dengan perbuatan mereka yang kontradiksi dan penetapan dalil atas terbaliknya fitrah mereka, di mana mereka 
memohon pertolongan kepada Allah semata saat menghadapi kesulitan di lautan, namun manakala Allah menyelamatkan mereka ke daratan, mereka 
malah menyekutukanNya.
4. Tidak boleh duduk bersama orang-orang yang gemar membicarakan kebatilan dan hal-hal yang sia-sia, hendaknya meninggalkan mereka dan tidak 
kembali duduk bersama mereka kecuali jika mereka meninggalkan pembicaraan mereka.

135AL-AN’AM JUZ 7



69  Orang-orang yang bertakwa kepada Allah dengan 
melaksanakan perintah-perintahNya dan menjauhi larangan-
laranganNya tidak bertanggung jawab apa pun atas perilaku 
orang-orang zhalim, orang-orang yang bertakwa itu hanya 
berkewajiban melarang orang-orang zhalim dari perbuatan 
mungkar mereka, agar mereka bertakwa kepada Allah, lalu 
mereka melaksanakan perintah-perintahNya dan menjauhi 
larangan-laranganNya.

70  Tinggalkanlah wahai Rasul orang-orang musyrik yang 
menjadikan agama mereka sebagai lahan untuk main-main dan 
senda gurau, mereka memperolok-olok dan meremehkannya, 
mereka terkecoh oleh kehidupan dunia dengan kesenangannya 
yang sesaat. Nasihatilah wahai Nabi manusia dengan al-Qur`an 
agar jiwa mereka tidak terjerumus ke dalam kebinasaan karena 
keburukan-keburukan yang mereka lakukan padahal mereka 
tidak memiliki penolong yang menolong mereka selain Allah 
dan tidak mempunyai pemberi syafaat yang melindungi mereka 
dari azab Allah pada Hari Kiamat. Jika mereka menebus azab 
Allah dengan tebusan apa pun, maka ia tidak diterima. Orang-
orang yang terjerumus ke dalam kebinasaan tersebut akibat dari 
apa yang mereka praktikkan berupa kemaksiatan-kemaksiatan 
akan mendapatkan minuman yang sangat panas pada Hari 
Kiamat dan azab yang menyakitkan karena kekafiran mereka.

71  Katakanlah wahai Rasul kepada orang-orang musyrik, 
“Apakah kita menyembah selain Allah berhala-berhala yang 
tidak kuasa mendatangkan manfaat dan mudarat kepada kita 
dan kita mundur meninggalkan iman padahal Allah telah 
membimbing kita kepadanya, sehingga keadaan kita adalah 
seperti orang yang disesatkan oleh setan-setan dan ditinggalkan 
dalam keadaan bingung dan tidak mengetahui jalan, dia 
mempunyai rekan-rekan yang berada di jalan yang lurus, 
mereka memanggilnya kepada kebenaran, namun dia menolak 
menjawab seruan mereka?” Katakanlah wahai Rasul kepada 
mereka, “Sesungguhnya hidayah Allah adalah hidayah yang 
haq, Allah memerintahkan kita agar berserah diri kepadaNya q 
dengan memegang Tauhid dan beribadah hanya kepada Allah, 
Tuhan alam semesta.

72  Allah-lah yang telah memerintahkan kita mendirikan shalat dengan sebaik-baiknya, memerintahkan kita agar bertakwa kepadaNya dengan 
melaksanakan perintah-perintahNya dan menjauhi larangan-laranganNya, hanya kepada Allah semata para hamba dikumpulkan pada Hari Kiamat 
untuk Dia beri mereka balasan atas amal perbuatan mereka.

73  Allah-lah yang menciptakan langit dan bumi dengan kebenaran, pada hari Allah berfirman kepada sesuatu, ‘Jadilah.’ Maka jadilah ia. Manakala 
Allah berfirman pada Hari Kiamat, ‘Bangkitlah.’ Maka mereka semuanya pun bangkit. FirmanNya adalah benar yang pasti terjadi, tidak bisa tidak, 
hanya milik Allah q semata kerajaan pada Hari Kiamat manakala Malaikat Israfil meniup sangkakala untuk kali yang kedua, Dia mengetahui yang 
ghaib dan yang nampak, Dia-lah yang Mahabijaksana dalam penciptaan dan pengaturanNya, Maha mengetahui sehingga tidak ada sesuatu pun yang 
samar bagiNya, perkara batin bagiNya adalah seperti perkara lahir.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Seorang da’i yang mengajak kepada agama Allah c tidak bertanggung jawab atas perbuatan siapa pun, karena tanggung jawabnya hanya 
menyampaikan dan mengingatkan.
2. Di antara bukti-bukti Tauhid adalah bahwa siapa yang tidak memiliki manfaat, mudarat dan kuasa bertindak, maka secara otomatis dia tidak layak 
untuk menjadi tuhan yang disembah.
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74  Dan ingatlah wahai Rasul manakala Ibrahim j berkata 
kepada bapaknya yang musyrik, Azar, “Wahai bapakku, apakah 
engkau mengangkat berhala-berhala sebagai sesembahan yang 
engkau sembah selain Allah? Sesungguhnya aku melihatmu 
dan kaummu yang menyembah berhala itu berada di dalam 
kesesatan yang nyata dan tidak mengetahui jalan kebenaran 
karena kalian menyembah selain Allah, padahal yang berhak 
disembah hanyalah Allah, sedangkan selainNya tidak berhak 
disembah.”

75  Sebagaimana Kami menunjukkan kepada Ibrahim kesesatan 
bapaknya dan kaumnya, Kami juga menunjukkan kepadanya 
kerajaan langit dan bumi yang luas agar dia menjadikan 
kerajaan langit dan bumi yang luas itu sebagai petunjuk atas 
keesaan Allah dan berhaknya Dia untuk disembah, agar dia 
termasuk orang-orang yang yakin bahwa Allah itu Maha Esa, 
tidak ada sekutu bagiNya, dan bahwa Allah Mahakuasa atas 
segala sesuatu.

76  Manakala malam tiba, Ibrahim berdialog dengan kaumnya 
untuk membawa mereka dari syirik kepada Tauhid, dan pada 
saat itu kaumnya menyembah bintang-bintang. Ibrahim melihat 
bintang, dia berkata dalam konteks berdialog dengan kaumnya 
dan memperlihatkan dirinya seolah-olah mengalah, “Ini 
Tuhanku.” Manakala bintang itu terbenam, dia berkata, “Aku 
tidak menyukai apa yang terbenam, karena Tuhan yang haq itu 
selalu hadir, tidak terbenam.” Karena di antara akidah kaum 
Ibrahim adalah bahwa tuhan-tuhan itu tidak berubah dan tidak 
hilang. Ibrahim mendebat atas mereka dengan sesuatu yang 
mereka yakini dalam konteks seolah-olah mengalah kepada 
lawan untuk mengalahkannya.

77  Manakala Ibrahim melihat bulan muncul, dia berkata kepada 
kaumnya seraya menunjukkan diri seolah-olah mengalah, “Ini 
Tuhanku.” Manakala bulan itu terbenam, dia berkata, “Jika 
Tuhanku tidak membimbingku untuk mentauhidkanNya 
dan beribadah kepadaNya semata, niscaya aku termasuk 
orang-orang yang tersesat dari agamaNya, orang-orang yang 
menyembah selain Allah bersama Allah.”

78  Manakala Ibrahim melihat matahari terbit, dia berkata kepada kaumnya seolah-olah mengalah, “Yang terbit ini adalah Tuhanku. Yang terbit ini 
lebih besar daripada bulan dan bintang.” Manakala matahari itu terbenam, dia berkata, “Wahai kaumku, sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang 
kalian persekutukan dengan Allah.”
Sesudah Ibrahim berlepas diri dari kesyirikan mereka, seolah-olah mereka bertanya kepadanya, “Kalau demikian, apa yang engkau sembah?” Ibrahim 
menjawab,

79  “Sesungguhnya aku mengikhlaskan agamaKu kepada Allah yang menciptakan langit dan bumi tanpa contoh sebelumnya, condong dari syirik 
kepada Tauhid yang murni, dan aku bukan termasuk orang-orang musyrik yang menyembah selain Allah bersama Allah.”

80  Kaum Ibrahim yang musyrik mendebatnya dalam urusan mentauhidkan Allah q dan mereka menakut-nakutinya dengan berhala-berhala mereka, 
maka Ibrahim menjawab mereka, “Apakah kalian mendebatku dalam urusan mentauhidkan Allah dan mengesakan ibadah kepadaNya, sedangkan 
Tuhanku telah membimbingku kepadanya, aku tidak takut kepada berhala-berhala kalian, karena mereka semuanya tidak memiliki mudarat sehingga 
bisa memudaratkanku dan tidak memiliki manfaat untuk memberikannya kepadaku kecuali atas kehendak Allah, karena apa yang Allah kehendaki, 
pastilah terjadi, di samping Allah mengetahui segala sesuatu, tidak ada sesuatu di langit dan di bumi yang samar bagi Allah. Mengapa kalian wahai 
kaumku tidak merenungkan apa yang kalian pegang berupa kesyirikan dan kekafiran kepada Allah lalu kalian beriman hanya kepada Allah semata?

81  Bagaimana aku takut kepada berhala-berhala yang kalian sembah selain Allah, sementara kalian sendiri tidak takut kepada Allah atas kesyirikan 
kalian manakala menyekutukanNya dengan makhlukNya tanpa adanya bukti atas perbuatan kalian itu? Golongan mana; golongan ahli Tauhid atau 
golongan ahli syirik yang lebih patut untuk merasa aman dan selamat? Jika kalian mengetahui siapa di antara keduanya yang lebih patut, maka ikutilah 
mereka, dan tidak diragukan bahwa yang lebih patut di antara keduanya adalah golongan ahli Tauhid.”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Keterangan tentang kisah dialog Ibrahim dengan kaumnya, ia mengandung dalil-dalil yang kuat atas keesaan Allah c dalam Rububiyah dan bahwa 
hanya Dia-lah yang berhak disembah.
2. Boleh berdebat dengan menggunakan argumentasi-argumentasi yang logis untuk membuat seteru menerima.
3. Boleh merekayasa sikap seolah-olah sejalan dengan keyakinan lawan dialog kemudian menggunakannya untuk menyanggah keyakinan tersebut 
agar yang bersangkutan mengakui hal-hal logis mendasar yang diyakininya, kemudian bertolak dari sana untuk menetapkan perkara akidah yang 
benar.
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82  Orang-orang yang beriman kepada Allah dan mengikuti 
rasul-rasulNya, serta tidak mencampur iman mereka dengan 
syirik, mereka akan mendapat keamanan dan keselamatan tanpa 
selain mereka, mereka terbimbing, Tuhan mereka membimbing 
mereka ke jalan hidayah.

83  Argumentasi yang dengannya Ibrahim mengalahkan 
kaumnya sehingga mereka tak bisa lagi membantah 
argumentasi Ibrahim berkenaan dengan terbenamnya bintang, 
bulan dan matahari adalah hujjah Kami yang Kami ilhamkan 
dan berikan kepada Ibrahim untuk mendebat kaumnya, dan 
Kami meninggikan derajat-derajat siapa yang Kami kehendaki 
dari hamba-hamba Kami di dunia dan di akhirat. Sesungguhnya 
Tuhanmu wahai Rasul, Mahabijaksana dalam penciptaan dan 
pengaturanNya, Maha mengetahui hamba-hambaNya.

84  Kami menganugerahi Ibrahim putra, yaitu Ishaq, dan cucu, 
yaitu Ya’qub, Kami membimbing mereka semuanya ke jalan 
yang lurus, dan sebelumnya Kami telah membimbing Nuh, dan 
Kami membimbing ke jalan yang lurus anak-anak keturunan 
Nuh, yaitu Dawud dan putranya, yaitu Sulaiman, Ayyub, 
Yusuf, Musa, dan saudaranya, Harun k. Dengan balasan 
seperti ini yang Kami berikan kepada para nabi atas kebaikan 
mereka, Kami juga memberikannya kepada orang-orang yang 
berbuat baik dari selain para nabi atas kebaikan mereka.

85  Kami juga membimbing Zakaria, Yahya, Isa putra Maryam 
, dan Ilyas k. Mereka semuanya adalah nabi-nabi orang-orang 
shalih, Allah mengangkat mereka sebagai rasul-rasulNya.

86  Kami juga membimbing Isma’il, al-Yasa’, Yunus, dan Luth 
k. Nabi-nabi tersebut dan di barisan terdepan dari mereka 
adalah Nabi Muhammad a, Kami mengunggulkan mereka atas 
manusia-manusia yang ada di alam semesta.

87  Kami juga membimbing sebagian dari leluhur mereka dan 
sebagian dari anak-anak keturunan mereka serta sebagian dari 
saudara-saudara mereka yang Kami kehendaki untuk Kami 
bimbing, Kami memilih dan membimbing mereka ke jalan lurus, 
yaitu jalan mentauhidkan Allah dan taat kepadaNya.

88  Taufik yang mereka dapatkan adalah taufik dari Allah yang 
dengannya Dia membimbing siapa yang Dia kehendaki dari hamba-hambaNya, seandainya mereka menyekutukan Allah dengan selainNya, niscaya 
batallah amal perbuatan mereka, karena syirik membatalkan amal shalih.

89  Para nabi tersebut adalah orang-orang yang Kami beri kitab, hikmah, dan kenabian, jika kaummu kafir kepada tiga perkara di atas, maka Kami 
telah menyiapkan untuknya suatu kaum yang tidak kafir kepadanya, sebaliknya kaum tersebut beriman kepadanya dan berpegang teguh kepadanya, 
mereka adalah orang-orang Muhajirin dan Anshar serta orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik hingga Hari Pembalasan.

90  Para nabi tersebut beserta siapa yang disebutkan bersama mereka, dari para leluhur, anak-anak dan saudara-saudara mereka, mereka adalah 
orang-orang yang mendapatkan hidayah yang sebenarnya, maka ikutilah dan teladanilah mereka. Katakanlah wahai Rasul kepada kaummu, “Aku 
tidak menuntut upah apa pun sebagai imbalan atas penyampaianku terhadap al-Qur`an ini kepada kalian, karena al-Qur`an hanyalah nasihat untuk 
para makhluk dari kalangan jin dan manusia, agar mereka menjadikannya sebagai pembimbing ke jalan yang lurus dan jalan yang benar.”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Di antara keutamaan tauhid adalah bahwa ia menjamin keamanan bagi hamba, khususnya di akhirat manakala manusia ketakutan.
2. Ayat-ayat menetapkan bahwa semua nabi-nabi hanya menyampaikan dakwah mereka berkat taufik dari Allah c, bukan karena kemampuan 
mereka.
3. Para nabi bersekutu dalam berdakwah untuk mengajak manusia mentauhidkan Allah c sekalipun syariat-syariat mereka adalah masalah ibadah 
berbeda-beda.
4. Meneladani nabi-nabi adalah perilaku yang terpuji, khususnya dalam dasar-dasar Tauhid.
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91  Kaum musyrikin tidak mengagungkan Allah dengan 
sebenar-benarnya manakala mereka berkata kepada NabiNya, 
Muhammad a, “Allah tidak menurunkan wahyu apa pun 
kepada manusia.” Katakanlah wahai Rasul kepada mereka, 
“Siapa yang menurunkan Taurat kepada Musa sebagai cahaya, 
hidayah, dan bimbingan untuk kaumnya? Orang-orang Yahudi 
menjadikannya dalam lembaran-lembaran kertas, mereka 
memperlihatkan apa yang sejalan dengan hawa nafsu mereka 
darinya dan menyembunyikan apa yang menyelisihi hawa nafsu 
mereka seperti ciri-ciri Nabi Muhammad a. Dan kalian wahai 
orang-orang Arab, diajari al-Qur`an yang sebelumnya kalian 
dan para leluhur kalian tidak mengetahuinya.” Katakanlah 
wahai Rasul kepada mereka, “Allah-lah yang menurunkannya.” 
Kemudian biarkanlah mereka dalam kebodohan dan kesesatan 
mereka sampai datang kematian kepada mereka.

92  Al-Qur`an ini adalah kitab yang Kami turunkan kepadamu 
wahai Nabi, ia adalah kitab yang penuh dengan keberkahan 
yang membenarkan kitab-kitab samawi yang mendahuluinya, 
agar dengan al-Qur`an ini kamu memperingatkan penduduk 
Makkah dan penduduk bumi lainnya di belahan timur dan barat 
bumi sehingga mereka mendapatkan petunjuk. Dan orang-
orang yang membenarkan kehidupan akhirat beriman kepada 
al-Qur`an ini, mereka mengamalkan kandungannya, menjaga 
shalat mereka dengan menegakkan rukun-rukunnya, wajib-
wajibnya dan sunnah-sunnahnya pada waktunya yang telah 
ditetapkan secara syariat.

93  Tidak ada yang lebih zhalim daripada siapa yang 
merekayasa kebohongan atas Nama Allah dengan berkata, 
“Allah tidak menurunkan apa pun kepada manusia.” Atau 
berkata dengan dusta, “Sesungguhnya Allah telah memberiku 
wahyu.” Padahal Allah tidak memberinya wahyu apa pun. 
Atau dia berkata, “Aku akan menurunkan al-Qur`an seperti 
yang Allah turunkan.” Seandainya kamu wahai Rasul melihat 
manakala sakaratul maut turun kepada orang-orang zhalim itu, 
malaikat-malaikat mengulurkan tangan-tangan mereka kepada 
orang-orang zhalim itu untuk memukul dan menyiksa mereka, 

malaikat-malaikat berkata kepada mereka dengan garang, “Keluarkanlah jiwa kalian! Kami akan mencabutnya. Hari ini, kalian diberi balasan dengan 
azab yang menghinakan dan merendahkan kalian disebabkan kebohongan kalian atas Nama Allah dengan mengaku sebagai nabi dan mendapatkan 
wahyu serta bisa menurunkan sebagaimana yang Allah turunkan, dan disebabkan oleh kesombongan kalian sehingga kalian tidak mau beriman 
kepada ayat-ayatNya. Seandainya kamu melihat hal itu, niscaya kamu melihat sesuatu yang besar dan mengerikan.”

94  Dikatakan kepada mereka pada Hari Kebangkitan, “Sungguh hari ini kalian datang kepada Kami dalam keadaan sendiri-sendiri, tidak ada harta 
dan kepemimpinan bagi kalian, sebagaimana Kami menciptakan kalian pertama kali, yaitu dalam keadaan tidak beralas kaki, telanjang dan belum 
dikhitan, dan kalian meninggalkan apa yang Kami berikan kepada kalian di belakang kalian di dunia sekalipun kalian terpaksa. Pada hari ini Kami 
tidak melihat berhala-berhala kalian bersama kalian, yang dulu kalian anggap bisa membantu kalian dan kalian anggap sebagai sekutu-sekutu bagi 
Allah yang berhak untuk disembah. Telah terputus hubungan di antara kalian, lenyap juga apa yang kalian klaim berupa syafaat mereka dan bahwa 
mereka adalah sekutu-sekutu bagi Allah.”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Sunnah Allah pada para rasul adalah menurunkan kitab-kitab kepada mereka, dan Nabi Muhammad a adalah salah satu di antara mereka.
2. Manusia yang paling besar kebohongan dan kedustaannya adalah orang yang berdusta atas Nama Allah c, dia menisbatkan atau menafikan atau 
menetapkan sesuatu kepada Allah tanpa ditopang oleh dalil yang shahih.
3. Pada Hari Kiamat setiap manusia akan dibangkitkan secara sendiri-sendiri, bersih dari segala kedudukan dan atribut dunia, tidak membawa apa 
pun, dan dihisab sendiri.
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95  Sesungguhnya hanya Allah semata yang membelah biji-
bijian lalu ia tumbuh menjadi tanaman, membelah biji kurma 
lalu darinya keluar pohon kurma, Dia mengeluarkan yang 
hidup dari yang mati, di mana Allah mengeluarkan manusia dan 
hewan-hewan dari setetes air mani, dan Allah mengeluarkan 
yang mati dari yang hidup, di mana mengeluarkan setetes 
air mani dari manusia dan mengeluarkan telur dari ayam. 
Yang melakukan itu adalah Allah yang menciptakan kalian. 
Bagaimana kalian wahai orang-orang musyrik bisa dipalingkan 
dari kebenaran padahal kalian menyaksikan ciptaan Allah yang 
mengagumkan?

96  Allah-lah yang membelah cahaya Shubuh dari kegelapan 
malam. Allah-lah yang menjadikan malam sebagai ketenangan 
untuk manusia, di mana mereka beristirahat padanya dari 
kesibukan hidup sehingga hilanglah dari mereka rasa lelah 
karena bekerja di siang hari. Allah yang menjadikan matahari 
dan bulan beredar dengan perhitungan yang teliti. Penciptaan 
yang unik di atas adalah pengaturan Allah Yang Mahaperkasa 
yang tidak dikalahkan oleh siapa pun, Yang Maha mengetahui 
makhlukNya dan apa yang baik untuk mereka.

97  Allah-lah yang menciptakan untuk kalian wahai bani 
Adam bintang-bintang di langit agar kalian menjadikannya 
sebagai penunjuk jalan dalam perjalanan kalian jika kalian 
tidak mengetahui jalan di daratan dan di lautan. Kami telah 
menjelaskan dalil-dalil dan bukti-bukti atas kodrat Kami bagi 
kaum yang merenungkan dalil-dalil dan bukti-bukti tersebut 
lalu memetik faidah darinya.

98  Allah-lah yang menciptakan kalian dari jiwa yang satu, yaitu 
jiwa bapak kalian, Adam. Allah memulai penciptaan kalian 
dengan menciptakan bapak kalian dari tanah liat kemudian 
menciptakan kalian darinya. Allah menciptakan tempat kalian 
tinggal, yaitu rahim ibu kalian, dan tempat menyimpan yang 
mana kalian dititipkan padanya, yaitu tulang sulbi bapak kalian. 
Kami telah menjelaskan ayat-ayat Kami kepada kaum yang 
memahami Firman Allah c.

99  Allah-lah yang menurunkan air dari langit, yakni air hujan, 
lalu Kami menumbuhkan dengannya tumbuh-tumbuhan dengan berbagai jenisnya, Kami mengeluarkan dari tumbuh-tumbuhan tersebut tanaman-
tanaman dan pepohonan yang hijau. Kami mengeluarkan darinya biji-bijian yang sebagian darinya tersusun bersama sebagian lainnya seperti untaian 
biji-bijian. Dan dari pohon kurma, Kami mengeluarkan janjang-janjangnya yang dekat yang bisa dijangkau oleh orang yang duduk dan yang berdiri. 
Kami mengeluarkan kebun-kebun dari anggur. Kami mengeluarkan zaitun dan delima yang dedaunannya mirip namun buah-buahnya tidak sama. 
Perhatikanlah wahai manusia buahnya pada saat pertama kali ia nampak dan pada saat ia masak. Sesungguhnya pada yang demikian itu wahai 
manusia terkandung petunjuk yang jelas atas kodrat Allah bagi kaum yang membenarkan Allah, mereka adalah orang-orang yang memetik faidah dari 
bukti-bukti dan dalil-dalil tersebut.
100  Kaum musyrikin menjadikan jin sebagai sekutu bagi Allah dalam ibadah manakala mereka meyakini bahwa jin kuasa mendatangkan manfaat dan 
mudarat, padahal Allah-lah yang menciptakan mereka dan bukan selainNya, sehingga Dia-lah yang lebih layak untuk disembah. Mereka menisbatkan 
anak laki-laki kepada Allah disebabkan kebodohan seperti yang orang-orang Yahudi katakan tentang Uzair dan orang-orang Nasrani katakan pada 
Isa putra Maryam, mereka juga menisbatkan anak perempuan seperti yang kaum musyrikin lakukan pada malaikat-malaikat. Mahasuci Allah dan 
Mahatinggi Dia dari apa yang dikatakan oleh para pengusung kebatilan itu.
101  Allah-lah yang menciptakan langit dan bumi tanpa contoh sebelumnya. Bagaimana bisa Dia mempunyai anak sedangkan Dia tidak mempunyai 
istri? Dia menciptakan segala sesuatu, dan Dia Maha mengetahui segala sesuatu, tidak ada sesuatu pun yang samar bagiNya.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Menggunakan bukti penciptaan dan rizki, seperti penciptaan tanaman, perkembangannya, perubahan bentuk dan ukurannya, dan turunnya hujan, 
sebagai dalil atas keesaan Allah q dalam Rububiyah dan berhaknya Allah untuk disembah, hal ini adalah sesuatu yang jelas dan dapat disaksikan oleh 
panca indera.
2. Menggunakan bukti aktivitas, seperti aktivitas benda-benda langit, keakuratan pergerakannya dan ketepatannya, sebagai bukti atas keesaan Allah q 
dalam Rububiyah dan berhaknya Allah untuk disembah, hal ini juga merupakan sesuatu yang jelas dan dapat disaksikan oleh panca indera. 
3. Keterangan tentang kesesatan dan jongkoknya akal orang-orang musyrik yang menyembah jin.
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102  Yang disifati dengan sifat-sifat tersebut adalah Tuhan 
kalian wahai manusia, tidak ada Tuhan yang benar bagi kalian 
selainNya, dan tidak ada sesembahan yang haq kecuali Allah. 
Dia adalah Pencipta segala sesuatu, maka sembahlah Dia 
semata, karena hanya Dia yang berhak untuk disembah. Dia 
adalah Penjaga segala sesuatu. 
103  Pandangan mata manusia tidak meliputiNya, sebaliknya 
Dia-lah yang meliputi pandangan mata manusia dan 
mengetahuinya. Dia Mahalembut kepada hamba-hambaNya 
yang shalih dan Maha mengetahui mereka.
104  Telah datang kepada kalian wahai manusia, hujjah-hujjah 
yang nyata dan bukti-bukti yang terang dari Tuhan kalian. 
Barangsiapa memperhatikannya dan menerimanya, maka 
manfaatnya kembali kepada dirinya sendiri. Barangsiapa buta 
darinya, tidak memperhatikannya dan tidak menerimanya, 
maka efek buruknya kembali kepada dirinya sendiri dan aku 
bukanlah pengawas kalian yang mengawasi amal perbuatan 
kalian, akan tetapi aku hanyalah seorang Rasul dari Tuhanku, 
Dia-lah Pengawas kalian.
105  Sebagaimana Kami menganekaragamkan bukti-
bukti dan petunjuk-petunjuk atas kodrat Allah, Kami juga 
menganekaragamkan ayat-ayat dalam perkara janji pahala, 
ancaman siksa dan nasihat. Orang-orang musyrik akan berkata, 
“Ini bukanlah wahyu, akan tetapi kamu mempelajarinya 
dari Ahli Kitab sebelummu.” Dan Kami hendak menjelaskan 
kebenaran bagi manusia dengan menghadirkan ayat-ayat secara 
beragam bagi orang-orang yang beriman dari umat Muhammad 
a, karena mereka adalah orang-orang yang menerima 
kebenaran dan mengikutinya.
106  Ikutilah wahai Rasul; apa yang Tuhanmu wahyukan 
kepadamu berupa kebenaran, tidak ada sesembahan yang haq 
kecuali Dia, tidak usah menyibukkan hatimu dengan orang-
orang kafir dan penentangan mereka, karena urusan mereka 
kembali kepada Allah.
107  Seandainya Allah berkehendak agar mereka tidak 
menyekutukan seorang pun denganNya, niscaya mereka tidak 

menyekutukan seorang pun denganNya, dan Kami tidak menjadikanmu wahai Rasul sebagai pengawas yang memantau amal perbuatan mereka, 
kamu juga bukan pemelihara mereka, akan tetapi kamu hanyalah utusan Allah, tugasmu hanyalah menyampaikan.
108  Jangan mencaci maki, wahai orang-orang Mukmin, berhala-berhala yang disembah oleh kaum musyrikin bersama Allah, sekalipun sebenarnya 
berhala-berhala tersebut adalah sesuatu yang tidak berharga sama sekali dan memang layak untuk dicaci, agar kaum musyrikin tidak mencaci maki 
Allah secara kurang ajar dan karena tidak mengerti tentang apa yang patut bagiNya q, sebagaimana mereka dibuat memandang benar kesesatan yang 
mereka jalani, Kami menjadikan setiap umat memandang baik amal perbuatannya, yang baik maupun yang buruk, kemudian mereka melakukan apa 
yang mereka anggap baik itu, kemudian hanya kepada Tuhan mereka tempat kembali mereka pada Hari Kiamat, lalu Tuhan mereka memberi tahu 
mereka tentang apa yang mereka perbuat di dunia dan memberi mereka balasan atasnya.
109  Kaum musyrikin bersumpah dengan Nama Allah dengan sumpah yang paling kuat, bahwa jika Muhammad a datang kepada mereka dengan 
membawa bukti dari bukti-bukti yang mereka usulkan, niscaya mereka akan membenarkannya. Katakanlah wahai Rasul, kepada mereka, “Urusan 
bukti-bukti ini tidak ada di tanganku, akan tetapi ia ada di Tangan Allah, Dia-lah yang menurunkannya kapan Dia berkehendak.” Tahukah kalian, 
wahai orang-orang Mukmin, bahwa jika bukti-bukti yang mereka minta tersebut datang, mereka tetap tidak akan beriman? Sebaliknya mereka akan 
tetap bersikukuh di atas penentangan dan pengingkaran mereka, karena mereka memang tidak menginginkan hidayah.
110  Dan Kami membolak-balik hati dan pandangan mereka dengan menghalang-halanginya dari merengkuh hidayah kepada kebenaran, sebagaimana 
Kami menghalang-halangi mereka dari iman kepada al-Qur`an pertama kali karena penentangan mereka, dan Kami meninggalkan mereka dalam 
kesesatan dan kebengalan mereka terhadap Tuhan mereka dalam keadaan kebingungan dan terombang-ambing. 

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Penyucian Allah c dari kezhaliman yang ditanamkan oleh akidah Jabariyah dan keterangan bahwa kekafiran manusia dan kesyirikan mereka 
terjadi atas pilihan mereka.
2. Bukan dalam kapasitas kemampuan seorang nabi mendatangkan ayat (mukjizat) dari dirinya sendiri atau kapan pun dia ingin, akan tetapi hal itu 
kembali kepada Allah c, Dia-lah Yang Mahakuasa untuk melakukan itu, Dia-lah Yang Mahabijaksana yang menentukan bentuk mukjizat dan kapan 
ia ditampakkan.
3. Larangan mencaci maki tuhan-tuhan yang disembah kaum musyrikin untuk menghindari kerusakan yang lebih besar, yaitu pelanggaran mereka 
terhadap keagungan Tuhan semesta alam.
4. Allah r mungkin menghalangi seorang hamba dari hidayah, memalingkan penglihatan dan hatinya dari ketaatan sebagai hukuman atas tindakannya 
memilih kekafiran.
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